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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk majalah fisika
berbasis contextual learning yang layak digunakan dalam pembelajaran pada
materi pokok getaran harmonik; 2) mengetahui besar peningkatan minat belajar
fisika siswa dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz berbasis
contextual learning; dan 3) mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa
dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model
yang digunakan adalah 4D Models (Define, Design, Develop, Disseminate). Pada
tahap define dilakukan beberapa langkah yaitu analisis awal, analisis siswa,
analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap
design dilakukan penyusunan majalah dan perancangan awal majalah. Pada tahap
develop dilakukan validasi oleh dosen pendidikan fisika sebagai ahli dan guru
fisika SMA sebagai praktisi, kemudian dilanjutkan dengan revisi I, uji coba
terbatas, dan terakhir uji coba lapangan. Tahap disseminate dilakukan dengan
menyebarluaskan produk majalah fisika Physics Magz berbasis contextual
learning pada beberapa siswa dan guru fisika SMA Negeri 2 Sleman. Hasil
peningkatan minat belajar diperolen melalui pengisian angket minat sedangkan
peningkatan hasil belajar diperoleh melalui pengerjaan soal pretest dan posttest.

Penelitian ini menghasilkan: 1) media pembelajaran majalah fisika Physics
Magz berbasis contextual learning yang layak digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik; 2) peningkatan minat belajar
fisika siswa pada kedua kelas berada dalam kategori rendah dengan nilai
standard gain sebesar 0,07 untuk kelas kontrol dan 0,29 untuk kelas eksperimen;
3) peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif pada kedua kelas berada dalam
kategori sedang dengan nilai standard gain sebesar 0,34 untuk kelas kontrol dan
0,51 untuk kelas eksperimen.

Kata Kunci: majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning, minat
belajar, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan
berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. Di mana
ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan (Driyarkara, 1980: 32)
dalam (Dwi Siswoyo dkk, 2013: 1). Pendidikan sebagai usaha sadar bagi
pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan
pemikiran tertentu. Dengan kata lain upaya memanusiakan manusia melalui
pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup , bahkan latar
belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta pemikiran-pemikiran
psikologis tertentu (Dwi Siswoyo dkk, 2013: 1).

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penunjang dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar berkaitan erat dengan proses dan hasil pembelajaran.
Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yaitu segala sesuatu yang
digunakan siswa untuk memperoleh sejumlah informasi, pengalaman dan
keterampilan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan sebuah
susunan atas bahan yang berhasil dan berasal dari berbagai sumber belajar
dibuat secara sistematis (Andi Prastowo, 2012: 28). Jenis materi pelajaran,
yang terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan
dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai

standar kompetensi yang ditentukan telah diatur secara rinci dalam bahan ajar.



Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains).
Sebagai bagian dari sains, fisika mempelajari segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan alam semesta (Bambang Ruwanto, 2015: 3). Berbagai
fenomena atau gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
merupakan beberapa contoh ilmu fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya
berorientasi pada rumus dan perhitungan, tetapi juga melatih siswa agar
mampu menjelaskan fenomena alam yang terjadi berdasarkan konsep fisika.

Belajar Fisika sebenarnya suatu hal yang menyenangkan, tetapi sering
menjadi sesuatu yang membosankan. Hal ini disebabkan siswa dalam proses
pembelajaran hanya memperoleh rumus dan perhitungan matematis sehingga
siswa cenderung merasa bosan. Kebosanan siswa ini akan mengakibatkan
turunnya minat belajar.

Media pembelajaran tentu merupakan hal yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat membantu tercapainya
tujuan pembelajaran dan membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan
efisien. Oleh karena itu guru harus menggunakan media pembelajaran yang
tepat untuk memfasilitasi siswa dalam proses belajar mengajar demi
tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan observasi di SMA N 2 Sleman, penulis menemukan
masalah bahwa masih terdapat banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam
belajar fisika. Masalah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor tertentu, salah
satunya adalah buku panduan yang digunakan siswa adalah buku paket fisika
pada umumnya. Buku paket memuat materi dengan penulisan yang terkesan

kaku dan monoton sehingga kurang menarik perhatian siswa untuk



mempelajarinya, selain itu buku paket juga belum dapat mengembangkan
aktivitas siswa secara maksimal. Berdasarkan hasil observasi saat
pembelajaran fisika, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi. Sebagian besar siswa pasif dan kurang memperhatikan
dalam kegiatan pembelajaran yang mengindikasikan bahwa minat belajar
fisika siswa masih rendah. Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru
fisika, hasil belajar fisika kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 masih di bawah
KKM yang nilai reratanya masing-masing 64 dan 61 dengan KKM 66.

Proses belajar mengajar yang kurang menyenangkan mengakibatkan
rendahnya minat dan hasil belajar fisika, maka dari itu diperlukan suatu media
pembelajaran fisika dengan konten yang menarik perhatian siswa. Azhar
Arsyad (2011: 3) menyatakan bahwa pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal. Dalam penelitian ini penulis mengembangkan media
pembelajaran berupa majalah fisika berbasis contextual learning yang
memiliki beberapa keunggulan antara lain sajian materi yang ringkas dan
menarik sehingga diharapkan siswa tidak bosan dalam belajar fisika. Materi
yang disajikan dalam majalah fisika ini lebih sederhana tetapi tidak
meninggalkan konsep yang harus dipahami. Selain itu juga dilengkapi dengan
ilustrasi-ilustrasi yang menghubungkan akademis siswa dengan konteks

kehidupan sehari-hari dalam dunia nyata secara implisit.

Selain materi, majalah fisika yang dikembangkan memuat beberapa

rubrik menarik yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar



fisika siswa. Rubrik tersebut antara lain pengenalan beberapa fisikawan
Indonesia hingga dunia yang dapat mengedukasi siswa mengenai tokoh-tokoh
penting yang berpengaruh dalam dunia fisika. Rubrik selanjutnya yaitu latihan
soal berupa soal essai dan teka-teki silang untuk dikerjakan siswa dalam
proses belajar mengajar. Beberapa artikel kontekstual dan artikel teknologi
masa Kkini yang berkaitan dengan materi juga disajikan agar menambah

wawasan siswa dan lebih mudah dalam memahami materi.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Majalah Fisika Berbasis Contextual Learning untuk

Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar Fisika pada Siswa SMA.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Kurangnya minat siswa SMA terhadap pembelajaran fisika karena siswa
merasa fisika merupakan pelajaran yang sulit dipahami.

2. Hasil belajar fisika siswa rendah karena kurang menguasai materi yang
disampaikan guru.

3. Kurangnya alternatif media pembelajaran berupa sumber belajar mandiri
fisika yang menarik untuk mendukung kegiatan belajar siswa.

4. Masih jarang terdapat media majalah fisika sebagai alternatif media
pembelajaran fisika untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar

fisika siswa.



C. Batasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar
berupa majalah fisika berbasis contextual learning untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar fisika aspek kognitif ranah C1 sampai dengan C4 pada siswa
kelas X semester Il SMA N 2 Sleman dengan materi pokok getaran harmonik.
Sedangkan minat belajar siswa difokuskan pada aspek perasaan senang,

perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah majalah fisika berbasis contextual learning layak untuk
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar fisika siswa dalam materi
pokok getaran harmonik?

2. Berapa besar peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan
majalah fisika berbasis contextual learning dalam materi pokok getaran
harmonik?

3. Berapa besar peningkatan hasil belajar materi pokok getaran harmonik
pada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan majalah fisika

berbasis contextual learning?

E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan produk media pembelajaran majalah fisika berbasis
contextual learning yang layak untuk meningkatkan hasil belajar fisika

siswa dalam materi pokok getaran harmonik.



2. Mengetahui seberapa besar peningkatan minat belajar siswa setelah
menggunakan majalah fisika berbasis contextual learning dalam materi
pokok getaran harmonik.

3. Mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar materi pokok getaran
harmonik pada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan

majalah fisika berbasis contextual learning.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan.
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain:
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
materi getaran harmonik. Penelitian ini dapat pula digunakan sebagai
referensi para guru untuk meningkatkan minat belajar serta pemahaman
konsep materi getaran harmonik pada siswa.
2. Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi dalam menulis tugas akhir dan

mengembangkan keterampilan dalam penelitian sebagai calon guru fisika.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
1. Produk yang dikembangkan adalah majalah fisika berupa media cetak
dengan ukuran kertas A4 yang memuat informasi materi dan gambar
ilustrasi. Penyusunan majalah ini menggunakan program Microsoft

Publisher 2010.



2. Majalah fisika Physics Magz berisi materi getaran harmonik untuk SMA
kelas X semester Il yang disertai dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa.

3. Majalah fisika Physics Magz yang dikembangkan digunakan untuk
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar fisika siswa terutama pada
materi pokok getaran harmonik.

4. Majalah fisika Physics Magz memuat materi getaran harmonik yang
disajikan sebagaimana majalah pada umumnya. Majalah dilengkapi
dengan beberapa rubrik seperti peta konsep, tokoh fisika dunia, teknologi
terkini, eksperimen getaran harmonik, dan latihan soal dalam bentuk
uraian maupun teka-teki silang. Pada setiap submateri dilengkapi soal
latihan dan gambar dengan artikel singkat yang merupakan contoh nyata

getaran harmonik dalam kehidupan sehari-hari.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Fisika

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan siswa
sehingga terjadi proses belajar. Menurut Nasution dalam Sugihartono (2013:
80) pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pihak-pihak yang terlibat dalam
pembelajaran adalah guru dan siswa yang berinteraksi edukatif antara satu
dengan yang lainnya. Kegiatan pembelajaran adalah penyampaian bahan atau
materi belajar yang bersumber dari kurikulum suatu pendidikan. Kegiatan
pembelajaran harus dirancang dan direncanakan sedemikian rupa sehingga
bahan atau materi belajar yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan
baik. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang
dilakukan oleh pendidik untuk menjadikan siswa belajar, melalui interaksi
antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar agar siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
positif.

Menurut Oemar Hamalik (2015: 57) pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran yaitu siswa,

guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material yang



dibutuhkan dalam pembelajaran meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya.

Guru tidak sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya, akan tetapi guru juga dituntut untuk memainkan berbagai peran yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didiknya secara optimal.
Djamarah dalam Sugihartono (2013: 85) merumuskan peran guru dalam
pembelajaran meliputi berbagai aspek yaitu korektor, inspirator, informator,
organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator,
pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains).
Sebagai bagian dari sains, fisika mempelajari segala sesuatu Yyang
berhubungan dengan alam semesta (Bambang Ruwanto, 2015: 3). Berbagai
fenomena atau gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
merupakan beberapa contoh ilmu fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya
berorientasi pada rumus dan perhitungan, tetapi juga melatih siswa agar
mampu menjelaskan fenomena alam yang terjadi berdasarkan konsep fisika.

Menurut Tipler (1998: 1) Fisika berhubungan dengan materi dan energi,
dengan hukum-hukum yang mengatur gerakan partikel dan gelombang,
dengan interaksi antarpartikel, dan dengan sifat-sifat molekul, atom dan inti
atom, dan dengan sistem berskala lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat

padat. Beberapa orang menganggap fisika sebagai sains atau ilmu



pengetahuan paling fundamental karena merupakan dasar dari semua bidang
sains yang lain.

Dalam pembelajaran fisika diperlukan interaksi yang baik antara guru
dengan siswa sehingga dapat saling membantu mencapai tujuan pembelajaran.
Menurut Rogers dan Freiberg dalam Eugene Chiappetta (2010: 71) seorang
guru harus menunjukkan ketertarikan dalam membantu siswa untuk belajar,
bukan semata-mata memberi tahu apa yang harus siswa pelajari. Seorang guru
yang efektif adalah seorang teladan dan seorang fasilitator yang mendorong
siswa untuk belajar dan berhasil.

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran fisika adalah proses komunikasi
atau interaksi antara siswa dan guru dalam memahami fenomena atau gejala
alam dalam kehidupan sehari-hari sebagai usaha mencapai tujuan

pembelajaran.

2. Minat Belajar

a. Pengertian Minat Belajar

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mempertahankan
dan mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 2010:180). Minat
merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia
mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek,
cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar
kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak
menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat

atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau
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rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi
rendahnya minat seseorang tersebut.

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Seseorang
yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan secara
konsisten dengan rasa senang.

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2013: 74)
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena
adanya pengalaman. Sedangkan Reber (1988) mendefisnisikan belajar
dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh
pengetahuan. Kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi
yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan dari hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan minat
belajar merupakan kecenderungan untuk menetap pada suatu kegiatan
tertentu yaitu belajar, atas dasar rasa senang dan ketertarikan. Dalam
usaha untuk memperoleh sesuatu, diperlukan adanya minat. Besar
kecilnya minat yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap hasil

yang akan diperoleh.
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b. Indikator Minat Belajar
Djamarah (2013: 132) berpendapat bahwa indikator minat
belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa
ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh,
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan memberikan perhatian.
Sejalan dengan pendapat Djamarah, Slameto (2010: 180)
mengemukakan beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan
senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan
beberapa indikator minat belajar tersebut, dalam penelitian ini
digunakan indikator minat yaitu:
1) Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus
mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa

pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut.

2) Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

3) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain
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dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

4) Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai
hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Nana Sudjana 2010: 3). Sugihartono (2013: 75)
menyatakan bahwa sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu
perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
selanjutnya akan berguna bagi kehidupan atau bagi proses belajar
berikutnya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil
belajar adalah hasil usaha siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dibuktikan dengan ujian atau
tes. Hasil belajar dibutuhkan guru untuk mengetahui kemampuan siswa
mencakup ketiga aspek tersebut dari kegiatan belajar. Dalam penelitian ini

hasil belajar yang dimaksud yaitu hasil belajar ranah kognitif.
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Anderson & Krathwohl dalam Imam Gunawan (2016: 105)
mengkategorikan proses kognitif manusia, yang merupakan revisi
taksonomi pendidikan Bloom sebagai berikut.

a. Remember (mengingat), merupakan kemampuan untuk mengingat
kembali pengetahuan relevan yang tersimpan di dalam memori jangka
panjang. Kemampuan ini dibagi menjadi dua macam, yaitu:

1) Recognizing (mengenali), kemampuan seseorang untuk mengambil
pengetahuan yang terdapat di memori jangka panjang untuk
membandingkan dengan informasi yang baru. Kemampuan
mengenali meliputi menyebutkan, mengulang, dan menelusuri.

2) Recalling (memanggil kembali), kemampuan untuk mengambil
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. Kemampuan
Memanggil kembali meliputi menjelaskan, mengidentifikasi,

meninjau, dan mentabulasi.

b. Understand (memahami)

Pemahaman sebagai kemampuan untuk memahami makna materi.
Memahami adalah kemampuan untuk membangun pengertian dari
pesan pembelajaran dalam bentuk komunikasi lisan, tertulis, maupun
gambar. Terdapat tujuh kategori memahami, yaitu: 1) menafsirkan; 2)
memberi contoh atau mengilustrasikan; 3) mengklasifikasikan; 4)
merangkum atau menggeneralisasikan; 5) menyimpulkan; 6)

membandingkan; dan 7) menjelaskan.

14



c. Apply (menerapkan)

Menerapkan merupakan kemampuan untuk melakukan atau
menggunakan suatu prosedur pada situasi baru yang disediakan. Ada
dua kategori menerapkan, yaitu:

1) Executing (melaksanakan), kemampuan untuk melakukan suatu
prosedur yang sesuai dengan apa yang terjadi. Kemampuan
melaksanakan meliputi menyelidiki, mempersoalkan,
mengkonsepkan, dan mengaitkan.

2) Implementing (menggunakan), kemampuan untuk menerapkan suatu
prosedur atau pengetahuannya pada tugas yang baru dan tidak
familiar ~ dengannya. = kemampuan  menggunakan  meliputi
memodifikasi, membangun, mengemukakan, mengoperasikan, dan

memproduksi.

d. Analyze (menganalisis)

Menganalisis merupakan kemampuan untuk mengurai materi
menjadi bagian penyusunnya dan dapat menentukan bagaimana
hubungan masing-masing bagian satu sama lain untuk membangun
struktur atau mencapai tujuan tertentu. Kategori menganalisis terdiri
dari:

1) Differentiating (membedakan), kemampuan untuk membedakan
bagian yang relevan dan yang tidak relevan dari suau objek yang
disajikan. Kemampuan menganalisis meliputi  mendeteksi,

menyeleksi, dan mendiagnosis.
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2) Organizing (mengorganisasikan), kemampuan untuk menentukan
bagaimana masing-masing bagian itu sesuai dan dapat berfungsi
secara bersama-sama di dalam suatu struktur. Kemampuan
mengorganisasikan meliputi  merinci, mengkorelasikan, dan
menguji.

3) Attributing (mencirikan), kemampuan untuk menentukan sudut
pandang bias atau nilai suatu objek yang disajikan. Kemampuan ini

meliputi menjelajah dan menelaah.

e. Evaluate (mengevaluasi)

Mengevaluasi adalah kemampuan untuk membuat keputusan
berdasarkan pada kriteria atau standar. Terdapat dua kategori
mengevaluasi, yaitu:

1) Checking (memeriksa), kemampuan untuk menemukan ketidak-
konsistenan atau kesalahan yang terdapat dalam suatu proses atau
produk, menemukan efektifitas suatu prosedur yang sedang
dipraktikkan. Kemampuan ini meliputi membandingkan, menilai,
memprediksi, dan menyimpulkan.

2) Critiquing (mengkritik), kemampuan utuk menemukan ketidak-
konsistenan antara proses atau produk dan kriteria eksternal,
menemukan Kketepatan suatu prosedur untuk menyelesaikan
masalah. Kemampuan ini meliputi mengkritik, membuktikan, dan

memutuskan.
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f. Create (mencipta)

Create merupakan kemampuan untuk menggabungkan unsur secara
bersama sehingga koheren atau dapat berfungsi, kemampuan untuk
mengenal unsur atau bagian ke dalam pola atau struktur baru. Terdapat
tiga kategori mencipta, yaitu:

1) Generating (merumuskan), kemampuan untuk menghadirkan
hipotesis alternatif berdasarkan kritera tertentu.

2) Planning (merencanakan), kemampuan untuk mengembangkan
sebuah rencana untuk memecahkan sebuah masalah.

3) Producing (menghasilkan), kemampuan untuk menemukan atau
menghasilkan suatu produk tertentu atau melaksanakan rencananya
dalam rangka membuat atau berkreasi.

Pada penelitian ini hasil belajar fisika difokuskan pada ranah

kognitif remember, understand, apply, dan analyze.

Media Pembelajaran Fisika

Azhar Arsyad (2011: 3) menyatakan bahwa pengertian media
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal. Menurut Yudhi Munadi (2013: 7),
media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana para
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.

Maka dalam konteks pembelajaran fisika, media pembelajaran adalah alat
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perantara bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan,

yaitu keberhasilan pembelajaran.

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam kegiatan
pembelajaran. Guru dapat memberikan contoh maupun ilustrasi fenomena
fisika menggunakan media pembelajaran baik media visual maupun audio
visual. Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan majalah
fisika, slide Power Point, animasi Macroflash, atau menunjukkan berbagai
video pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.

Hendrowibowo dalam Dwi Siswoyo (2013: 134) mengemukakan
bahwa media pembelajaran atau alat pendidikan ialah segala sesuatu yang
secara langsung membantu terwujudnya pencapaian suatu tujuan
pendidikan, atau dengan kata lain alat pendidikan adalah situasi dan
kondisi yang sengaja dibuat oleh guru untuk membantu terwujudnya
pencapaian tujuan pendidikan. Alat pendidikan dapat dibedakan dua
macam pengertian, yaitu (1) alat pendidikan yang bersifat tindakan, dan
(2) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat bantu).

Menurut Hendrowibowo macam alat pendidikan menurut
wujudnya meliputi:

a. Perbuatan pendidik, yakni alat pendidikan yang bersifat nonmaterial,
sering disebut software. Alat pendidikan nonmaterial ini dapat
dibedakan menjadi dua, yakni bersifat mengarahkan dan mencegah.
Mengarahkan antara lain: memberi teladan, membimbing, menasehati,
perintah, pujian, dan hadiah. Mencegah antara lain: melarang atau

mencegah, menegur, mengancam dan bahkan menghukum.
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b. Benda-benda sebagai alat bantu pendidikan. Dengan demikian bersifat
materi, sering pula disebut hardware. Alat pendidikan yang bersifat
material ini contohnya buku-buku, gambar, alat permainan, alat peraga,
alat laboratorium, meja kursi, papan tulis, OHP, kapur dan sebagainya.
Sesuai dengan metode pendidikan, alat pendidikan tersebut dapat
dikatakan baik jika memperhatikan tujuan pendidikan, pendidik, dan
siswa.

Alat pendidikan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pendidik harus memahami peranan alat tersebut dan cakap
menggunakannya. Pendidik harus mengetahui karakteristik siswanya,
harus disesuaikan pula dengan situasi, kondisi, ruang, dan waktu. Dalam
hal ini, majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning termasuk
alat bantu pendidikan yang bersifat materi atau hardware.

Dalam hal pendidikan, terdapat batasan mengenai ciri media.
Azhar Arsyad (2011: 6) mengemukakan beberapa ciri umum yang
terkandung dalam setiap batasan itu, antara lain sebagai berikut:

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal
sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat
dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera.

2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dewasa ini
dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan
yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin
disampaikan kepada siswa.

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
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4)

5)

6)

7)

Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar
baik di dalam maupun di luar kelas.
Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Media pendidikan dapat digunakan secara massa (misalnya: radio,
televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide,
video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio,
tape/kaset, video recorder).

Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Gerlach & Ely dalam Arsyad (2011: 12-14) memberikan

rangkuman tiga ciri media:

1)

Ciri fiksatif (Fixative property)

Ciri  fiksatif menggambarkan kemampuan media merekam,
menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau
objek. Suatu peristiwa atau objek dapat disusun kembali dengan media
seperti fotografi, video tape, disket komputer, dan film. Dengan ciri ini,
memungkinkan media merekam suatu kejadian yang terjadi pada satu

waktu tertentu dan disampaikan tanpa mengenal waktu.

2) Ciri manipulatif (Manipulative property)

Media memiliki ciri menipulatif karena dapat menransformasi
suatu kejadian atau objek. Kejadian yang memakan waktu lama dapat

disajikan kepada siswa dalam waktu sekejap dengan teknik
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pengambilan gambar. Media dari ciri manipulatif ini memerlukan
perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam
pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian yang
salah, maka akan terjadi kesalahan penafsiran, sehingga dapat

mengubah sikap siswa ke arah yang tidak diinginkan.

3) Ciri distributif (Distributive property)

Ciri distributif dari media yaitu memungkinkan suatu objek atau
kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian
tersebut disajikan kepada siswa dengan stimulus pengalaman yang
relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam
bentuk apapun, media dapat direproduksi beberapa kali dan siap

digunakan secara bersmaan di berbagai tempat.

5. Majalah Fisika Physics Magz

Majalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik,
pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca. Sedangkan
Yudhi Munadi (2013: 100) berpendapat bahwa majalah dapat dimaknai
sebagai media informasi yang tugas utamanya menyampaikan berita
aktual. Dalam HSS Il Journalism disebutkan bahwa majalah adalah sebuah
publikasi yang diterbitkan secara periodik. Secara umum majalah berisi
esai, cerita, puisi, artikel, fiksi, resep, gambar, dan sebagainya. Majalah
ditujukan kepada pembaca umum maupun tertentu, dan sering diterbitkan

mingguan atau bulanan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa majalah
merupakan media yang memuat berita aktual, berbagai liputan jurnalistik,
opini, maupun hiburan yang disajikan sedemikian rupa dan diterbitkan
secara berkala. Majalah fisika adalah media yang dapat digunakan untuk
mempelajari materi fisika tertentu, sekaligus berasumsi dapat memberikan
kesenangan dan menumbuhkan minat baca siswa dalam belajar fisika.

Menurut jurnal HSS Il (2015: 9) majalah memiliki karakteristik,
yaitu tidak perlu mengikuti format atau struktur yang spesifik dalam
menulis artikel. Tampilan yang menarik, ilustrasi dan gambar sampul yang
menarik pada kertas yang berkualitas membuatnya lebih menarik minat
pembaca.

HSS I Journalism (2015: 22) menyebutkan bahwa Majalah
dibedakan menjadi dua, yakni:

a. Majalah Minat Umum
Jenis majalah ini diterbitkan untuk menyediakan informasi pada
pembaca yang lebih luas. Tujuan utama majalah ini adalah memberikan
informasi kepada masyarakat umum. Contoh majalah minat umum
antara lain majalah Time, Newsweek, dan Outlook.
b. Majalah Minat Khusus
Publikasi minat khusus merupakan majalah yang diterbitkan untuk
kelompok pembaca tertentu. Sebagian besar majalah minat khusus
menyajikan informasi tertentu yang spesifik.  Misalnya majalah

pertanian, olahraga, bisnis, otomotif, dan lain sebagainya.
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Dalam HSS Il Journalism (2015: 27-29) disebutkan konten majalah
adalah sebagai berikut:
a. Sampul majalah (cover)

Sampul majalah merupakan suar bagi suatu majalah. Sampul bisa
jadi mengacu pada isi atau cerita dalam sebuah majalah. Sampul
majalah seharusnya ditulis dengan baik dan memuat dokumentasi yang
valid dan contoh yang ilustratif.

. Editorial

Editor majalah merangkum beberapa peristiwa dalam rentang
waktu tertentu atau membahas peristiwa penting untuk topik majalah
tersebut.

. Artikel/ rubrik

Artikel majalah adalah sebagian tulisan nonfiksi yang ditujukan
untuk kelompok tertentu. Paragraf pertama harus kreatif agar menarik
minat pembaca. Paragraf kedua merupakan poin penting di mana
penulis memberikan opininya. Kemudian paragraf terakhir harus
menjadi resolusi yang memuaskan dari sudut pandang pembaca.

. Fitur

Fitur merupakan artikel yang memfokuskan pada sebagian orang,
tempat, atau peristiwa. Misalnya artikel tentang fisikawan ternama dan
sebagainya.

Majalah fisika Physics Magz merupakan media pembelajaran cetak
yang memuat informasi tentang fisika dan dibatasi pada materi getaran

harmonik. Majalah fisika Physics Magz termasuk majalah minat khusus
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karena ditujukan kepada siswa kelas X dan memuat topik tertentu yaitu
getaran harmonik. Majalah fisika Physics Magz ini berbasis pembelajaran
kontekstual atau contextual learning dengan ukuran kertas A4 dan disusun

menggunakan Microsoft Publisher 2010.

. Contextual Learning

Syaiful Sagala (2006: 87) mengemukakan bahwa belajar akan lebih
bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya. Pembelajaran
berorientasi pada target penguasaan materi terbukti berhasil dalam
mengingat jangka pendek, tetapi dalam memberi pembekalan terhadap
anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang belum
bisa dibilang berhasil. Sehingga diperlukan pembelajaran yang tepat dalam
memberi bekal kepada anak untuk memecahkan masalah kehidupan
jangka panjang. Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu
pembelajaran yang berkonsep pada pengalaman sehari-hari siswa untuk
dipelajari. Pembelajaran kontekstual (Contextual Learning and Teaching)
yang selanjutnya disebut dengan pembelajaran kontekstual menurut
Syaiful Sagala (2006: 87), merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat.

Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menenkankan kepada keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi
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kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan
dalam kehidupan nyata (Syafruddin Nurdin, 2016: 200).

Menurut Depdiknas (Trianto, 2009) pembelajaran kontekstual
memiliki tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme (constructivism),
inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), permodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian
sebenarnya (authentic assessment).

a. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan
pengalaman. Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit,
yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak tahu

semuanya.

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
siswa diharapkan bukan mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari
hasil mereka menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang
kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang
diajarkan. Menemukan melalui siklus inkuiri yaitu: Observasi
(observation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hipotesis),

mengumpulkan data (data gathering), penyimpulan (conclution).
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c. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya.
Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai salah satu kegiatan
guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir
siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan kegiatan penting dalam
melakukan pembelajaran yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan
apa yang ingin diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang

belum diketahui.

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Konsep masyarakat bertanya menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Dalam kelas pembelajaran
kontekstual, guru disarankan untuk melakukan pembelajaran dalam
kelompok-kelompok belajar walaupun anggotanya heterogen.
Kelompok siswa bisa bervariasi bentuknya baik keanggotaan, jumlah,
bahkan siswa dapat melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru
melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas.
Disanalah mereka dituntut untuk melakukan sharing dalam proses
belajarnya dengan arahan guru. Dari kelompok ini setiap orang bisa
menjadi sumber belajar. Anak yang pandai mengajari anak yang lemabh,
yang tahu memberi tahu kepada yang belum tahu, yang cepat
menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai

gagasan segera memberi usul.
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e. Pemodelan (Modeling)

Dalam sebuah pembelajaran, keterampilan atau pengetahuan
tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model ini dapat berupa cara
mengoperasikan sesuatu, meniru gerakan, mengucapkan ulang, dan
lain-lain. Salah satu contohnya, guru memberikan contoh tentang cara
kerja sesuatu, sebelum siswa melaksanakan tugas. Konsep
pembelajaran kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model. Model
dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk
untuk memberikan contoh temannya cara-cara menggunakan alat.

Model dapat pula didatangkan dari luar lingkungan sekolah.

f. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan di masa lalu.
Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima. Harapan siswa melakukan refleksi,
siswa akan memperoleh sesuatu dari apa yang telah dipelajarinya. Pada
akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa
melakukan refleksi. Realisasi dari refleksi dapat berupa: a) pertanyaan
langsung tentang apa yang diperolehnya pada hari itu; b) catatan atau
jurnal di buku siswa; c) kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran

hari itu; d) diskusi; ) hasil karya.

27



g. Penilaian Nyata (Authenthic Assesment)

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran
perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan
benar. Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya
membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan ditekankan
pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode
pembelajaran. Assessment menekankan proses pembelajaran, maka data
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan
siswa pada saat melakukan proses pembelajaran, bukan melalui hasil

dan dengan berbagai cara. Melakukan tes hanyalah salah satunya.

7. Kajian Keilmuan

a. Gerak Harmonik Sederhana

Gerak yang terjadi secara teratur maka disebut juga sebagai gerak
harmonik. Apabila suatu benda melakukan gerak periodik pada lintasan
yang sama maka geraknya disebut gerak osilasi/getaran. Gerak osilasi
yang paling sederhana disebut gerak harmonik sederhana. Gerak
harmonik sederhana adalah gerak bolak balik secara teratur melalui titik
keseimbangannya dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon
selalu sama atau konstan. Tipler (1998: 426) mengemukakan bahwa
syarat gerak harmonik sederhana adalah apabila percepatan sebuah
benda berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan simpangan,

benda itu akan bergerak dengan gerak harmonik sederhana.
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Pada Gambar 1 dapat dilihat sebuah pendulum yang terdiri dari
seutas tali dan sebuah beban berupa silender pejal, kemudian tali diikat
pada statif (penyangga). Jika pendulum disimpangkan dari posisi
kesetimbangannya, maka saat dilepaskan bandul tersebut akan bergerak
bolak-balik di sekitar titik kesetimbangannya. Satu gerakan atau satu
getar adalah gerakan dari titik mula-mula sampai kembali ke titik awal
melalui titik setimbang. Dalam gambar ditunjukkan satu getaran di
mulai dari titik awal melalui titik setimbang. Dalam gambar
ditunjukkan satu getaran di mulai dari titik P melalui O ke titik Q
kembali ke P juga harus melalui O. Jadi bila dilihat lintasan tersebut

adalah gerakan mulai dari tittk P— O - Q - O —P.

Gambar 1. Getaran Harmonik pada Ayunan Bandul Matematis

. Gaya Pemulih
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa gerak bolak balik benda m
disebabkan pada benda m bekerja gaya Tarik atau dorong pegas

F = —kx.
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Copyright ® 2005 Pearson Prentice Hall, Inc.

Gambar 2. Gaya Pemulih pada Suatu Benda yang Dihubungkan dengan
Pegas (Pearson Prentice Hall, Inc., 2005)

Gaya pegas selalu sebanding dengan simpangan x dan juga selalu
berlawanan arah dengan dengan arah simpangan x. Ketika simpangan x
berarah ke kanan dari titik keseimbangan (nilai x positif), maka gaya
pegas F = —kx. berarah ke kiri (nilai F negatif), dan ketika simpangan
X berarah ke Kiri dari titik keseimbangan (nilai x negatif), maka gaya

pegas F = —kx.berarah ke kanan (nilai F positif).

Gaya yang besarnya sebanding dengan simpangan dan selalu
berlawanan arah dengan arah simpangan (posisi) disebut sebagai gaya

pemulih.

Getaran Harmonik pada Ayunan Bandul

Bandul adalah nama dari suatu benda yang terikat pada sebuah tali
atau yang sejenis dengannya serta dapat berayun secara bebas. Bagian
dari sistem sebuah bandul adalah benda pemberat, benda penghubung

(dapat berupa tali), dan titik poros dari gerak sistem bandul.
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mg cos 6

Gambar 3. Gaya-gaya pada Ayunan Sederhana (Pujianto, 2016: 249)
Gaya pemulih yang bekerja pada bandul dirumuskan sebagai berikut.

E, = —mgsin6 1)

= -mg? ¥y

Keterangan:
Fp : besar gaya pemulih (N)
m : massa bandul (kg)
g : besar percepatan gravitasi bumi (m/s?)
6 : sudut simpangan
y : besar simpangan bandul (m)

[ : panjang tali (m)

Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya

pemulih berlawanan dengan arah simpangan.
d. Getaran Harmonik pada Pegas

Benda elastis adalah benda yang apabila diberi gaya akan

mengalami perubahan fisik, baik bentuk maupun ukuran, tetapi akan
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kembali ke bentuk semula jika gaya dihilangkan. Contoh benda elastis
antara lain karet, katapel, dan pegas. Pegas dapat melakukan gerak
harmonik. Pegas yang melakukan gerak harmonik tidak terlepas dari

kondisi meregang dan memampat.

Gambar 4. Pegas dalam kondisi: (a) seimbang, (b) meregang, (c)
memampat (Pujianto, 2016: 251)

Gaya pemulih yang bekerja pada setiap getaran selalu berlawanan
dengan arah simpangan. Berdasarkan Gambar 4, ketika pegas
disimpangkan ke bawah, gaya pemulih yang bekerja berarah ke atas
sehingga kembali ke posisi seimbang. Sebaliknya, ketika pegas
disimpangkan ke atas titik seimbang, gaya pemulih yang bekerja
berarah ke bawah. Besar gaya pemulih sebanding dengan simpangan
yang diberikan dan tingkat kekakuan pegas. Secara matematis gaya
pemulih pada pegas dirumuskan sebagai berikut.

F, = —ki 3)

Keterangan:
F,= gaya pemulih (N)
k = konstanta pegas (N/m)

X= simpangan pegas (m)
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Tanda minus pada hukum Hooke timbul karena gaya pegas ini
berlawanan arah dengan simpangan. Jika dipilih x positif untuk
simpangan ke kanan, maka gaya bernilai negatif (ke kiri) bila x positif

dan positif (ke kanan) bila x negatif.

. Simpangan Getaran Harmonik

Gambar 5. Proyeksi kedudukan benda pada gerak melingkar beraturan
terhadap diameter lingkaran (Pujianto, 2016: 254)

Simpangan gerak harmonik 'y dapat diperoleh dengan
memproyeksikan kedudukan benda yang bergerak melingkar beraturan
pada diameter lingkaran. Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa
proyeksi kedudukan benda (y) pada diameter lingkaran menghasilkan
fungsi sinus. Oleh karena itu, simpangan gerak harmonik sederhana
dirumuskan sebagai berikut.

y =Asinf = Asinwt 4)

A adalah amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang mampu dicapai
benda. 6 adalah besarnya sudut fase yang dilalui benda. Benda
menempuh satu kali getaran (satu fase) apabila sudut yang ditempuh
sebesar 27 radian (360°). Apabila benda telah menempuh sudut fase
sebesar 6, pada saat t = 0, rumus simpangan benda menjadi:

y = Asin(wt + 6,) (5)
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Konstanta w = 2?” atau w = 2mf disebut frekuensi sudut. Besaran

tersebut memiliki satuan radian per sekon dan dimensi kebalikan waktu,
sama seperti kecepatan sudut, yang juga dinyatakan dengan w. Oleh

karena itu, persamaan simpangan dapat ditulis menjadi:

y = Asin(wt + 6,) (6)
= Asin(Z + 6o) (7)
= Asin(2rnft + 6,) (8)

Keterangan:

y = simpangan (m)

A = amplitudo/simpangan terjauh (m)
w = kecepatan sudut benda (rad/s)

6, = sudut awal (rad)

6= sudut fase = wt + 6, (rad)

Kecepatan Gerak Harmonik Sederhana

Kecepatan merupakan turunan pertama dari fungsi posisi.
Kecepatan gerak harmonik dapat diketahui dengan menurunkan fungsi
simpangan terhadap waktu. Secara matematis, kecepatan gerak

harmonik dirumuskan sebagai berikut.
d
v, =2 (©)

__d[Asin(wt+6))] (10)

dt
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= Aw cos(wt + 6,) (11)

Kecepatan maksimum v, terjadi ketika nilai cos(wt + 6,) = 1.
Dengan demikian, kecepatan maksimumnya dirumuskan:

Uy, = Aw (12)

Berdasarkan kecepatan maksimum tersebut, rumus kecepatan dapat

ditulis menjadi:
v = v, cos(wt + ;) (13)

Berdasarkan Persamaan (4) dan Persamaan (11) dapat diketahui
hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada gerak
harmonik sederhana sebagai berikut.
sinfwt + cos?wt = 1
A%cos’wt = A% — A%sinwt
v? = A%w?cos®wt
v? = w?(4% — A%sin’wt)

2 = wZ(AZ _yZ)

v =1/w(4?-y?)

v =w/A2—y? (14)

Percepatan Gerak Harmonik Sederhana

Percepatan sesaat merupakan turunan dari fungsi kecepatan.
Dengan demikian, percepatan gerak harmonik sederhana dirumuskan

sebagai berikut.
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dv d[A wcos(wt+6y)] .
a, = d—;v = — 0 = —Aw?sin(wt + ;) (15)

Oleh karena Asin(wt + 6,) merupakan fungsi y, persamaan
percepatan gerak harmonik dapat ditulis sebagai berikut.

a, = —w?y (16)

Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan selalu
berlawanan dengan arah simpangan. Percepatan maksimum gerak
harmonik sederhana terjadi ketika nilai sin(wt + 8,) = 1.

Dengan demikian, percepatan maksimum gerak harmonik

sederhana dirumuskan:

a=—Aw? (17)

. Periode dan Frekuensi Gerak Harmonik Sederhana

Periode (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk
melakukan satu getaran lengkap. Frekuensi (f) adalah banyak getaran
yang dilakukan setiap satuan waktu. Satuan periode dalam Sl adalah
sekon (s), sedangkan satuan frekuensi dalam Sl adalah hertz (Hz) atau

1

s . Dari kedua pengertian tersebut, hubungan antara periode dan

frekuensi sebagai berikut.

f=1 atauT=% (18)

1) Periode dan Frekuensi Pegas
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Gambar 6. Gaya pemulih selalu berlawanan dengan arah gerak benda
(Pujianto, 2016: 258)

Gaya pemulih pegas:
E, = —kx (19)

Berdasarkan hukum Il Newton, F = m a sehingga:

E, = —kx
ma = —kx (20)
a=— (%) X (21)

Berdasarkan persamaan percepatan gerak harmonik sederhana
diperoleh bahwa a = —w?y. Oleh karena pegas bergerak sepanjang
sumbu X, percepatan pegas adalah a = —w?x. Dari kedua

persamaan di atas diperoleh persamaan berikut.

—w?x = — (%) X (22)
w= \/% (23)
2nf = |- (24)
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Jadi, periode dan frekuensi pegas:

f:_ —

2w\ m

T=2TL’\/E
k

Keterangan:

f = frekuensi (Hz)

T = periode (s)

m = massa beban (kg)

k = konstanta pegas (N/m)

2) Periode dan Frekuensi pada Ayunan Sederhana

(25)

(26)

Periode getaran ayunan dipengaruhi oleh panjang tali yang

digunakan. Adapun perubahan massa beban tidak memengaruhi

periode getarannya. Merujuk pada Gambar 6, besarnya gaya pemulih

pada ayunan sederhana:
E, = —mg sinf = —mg%
Berdasarkan hukum Il Newton, F = ma sehingga:
ma = —mg%

_ y
a——g;

Percepatan gerak harmonik sederhana bernilai

Persamaan di atas menjadi:

—w?y = —g>
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w= [=

27Tf=\/%

Periode dan frekuensi ayunan sederhana sebagai berikut.

Keterangan:
f = frekuensi (Hz)
T = periode (s)
g = percepatan gravitasi bumi (9,8 m/sz)

[ = panjang tali (m)

Energi Getaran Harmonik

(31)

(32)

(33)

(34)

Benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial dan energi

kinetik. Jumlah kedua energi ini disebut energi mekanik.
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Gambar 7. (a) pegas dalam kondisi setimbang di atas permukaan licin,
(b) benda bermassa m didorong dan menekan pegas sejauh
X, (c) ketika benda dilepaskan, energi potensial elastis yang
tersimpan diubah menjadi energi kinetik benda
1) Energi Potensial Getaran Harmonik
Energi potensial dapat dirumuskan atas dasar perubahan gaya yang
bekerja pada gerak harmonik. Energi potensial berbanding lurus

dengan simpangannya (F = ky). Energi potensial gerak harmonik

dirumuskan sebagai berikut.

E, = ky? (35)

1
E, = 1ky? (36)
= k(Asin wt)? (37)
= %kA2 sinfwt (38)
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Energi potensial maksimum ketika nilai sin?wt = 1. Ketika benda

berada pada simpangan maksimum, kecepatan benda = 0.

E

Pmaks

= 2kA? = 1 maw?a? (39)
2 2

2) Energi Kinetik Getaran Harmonik
Energi kinetik benda adalah energi yang dimiliki benda karena
geraknya (kecepatannya). Begitu pula energi kinetik pada getaran
harmonik juga ditentukan oleh kecepatannya. Energi kinetik getaran

harmonik dirumuskan sebagai berikut.

E, = %mvy2 (40)
= Em(Aw cos wt)?

= E‘mAza)2 cos? wt

1
= EmeAz cos? wt

= Emszz(l — sinwt)

1
= Emcoz(A2 — A?%sin*wt)

= ~mw?(A2 - y?) (41)

atau
Ex =5 k(4% - y?) (42)
Energi kinetik maksimum dicapai benda pada titik seimbangnya.

Energi kinetik minimum dicapai benda pada simpangan maksimum

(titik balik). Energi kinetik maksimum dirumuskan sebagai berikut.
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~kA? = ~mw?A? (43)

3) Energi Mekanik Getaran Harmonik
Energi mekanik suatu benda merupakan jumlah energi kinetik
dan energi potensial gerak harmonik. Energi mekanik getaran
harmonik dihitung sebagai berikut.
En =Ex +E, (44)
1 1
En =smv,* + Eky2

2

1 1
= Em(Aw cos wt)? + Emwz(A sin wt)?

1 1
= Emszzcoszwt + Emszz sin’wt
1
= EmouzA2 (cos?wt + sinwt)
= %mszz (45)
1, 42
= 2kA (46)

Berdasarkan persamaan di atas, energi mekanik yang terjadi pada
benda yang bergetar harmonik tidak bergantung waktu dan tempat
sehingga energi mekanik yang terjadi pada benda di mana pun adalah

Sama.

Ey = 2 kA? = mw?A? (47)
Energi gerak harmonik pada titik seimbang dan pada titik balik

(simpangan = amplitudo) secara ringkas disajikan dalam tabel 1

berikut.
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Tabel 1. Keadaan di Titik Seimbang dan Titik Balik pada Gerak
Harmonik Sederhana

No Enerai Titik Seimbang Titik Balik
. g y=0 y=A
Energi T, 1
ineti smw?A? = s kA? 0
1 | Kinetik o, Mw > a
(maksimum) (minimum)
Energi 1 1
2 | Potensial . > 5
(minimum) (maksimum)
Energi T 1 1 1
3 | Mekanik S Mmw°A _EkA S mw?A _EkA

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dibuat oleh Dewi Yuliana
(2015) yang berjudul “Pengembangan Majalah Fisika Materi Momentum, Impuls,
dan Tumbukan untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar dan Sikap Spiritual Siswa
SMA”. Selain itu penelitian ini relevan dengan penelitian yang dibuat oleh Siti
Asfuriyah (2014) yang berjudul “Pengembangan Majalah Sains Berbasis
Contextual Learning sebagai Media Pembelajaran IPA Tema Pemanasan Global

untuk SMP”.

C. Kerangka Berpikir

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala sesuatu
yang berhubungan dengan alam semesta. Begitu banyak gejala atau fenomena
alam yang menarik dan penting untuk dipelajari. Akan tetapi, pembelajaran fisika
selama ini cenderung hanya berdasarkan media yang berorientasi pada rumus dan
perhitungan sehingga mengakibatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
fisika menjadi rendah. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
fisika dapat dilihat dari kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran. Minat belajar yang rendah tentunya akan mengakibatkan rendahnya
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hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pengembangan
media yang dapat menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran
fisika.

Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah majalah fisika Physics
Magz berbasis contextual learning. Majalah fisika yang dikembangkan berbasis
pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa dapat memahami konsep yang sulit menjadi lebih mudah karena
berkaitan dengan dunia nyata. Pembelajaran fisika dengan menggunakan majalah
fisika Physics Magz berbasis contextual learning ini diharapkan mampu
meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika sehingga hasil
belajar fisika siswa terutama pada aspek kognitif juga akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat
dilihat pada Gambar 8 berikut.

Media pembelajaran yang hanya berorientasi pada rumus
dan perhitungan menyebabkan rendahnya minat dan hasil
belajar fisika

Pengembangan atau perbaikan media pembelajaran
yang tepat

Dibuat pengembangan majalah fisika Physics Magz
berbasis contextual learning

Meningkatnya minat dan hasil belajar fisika siswa

Gambar 8. Kerangka Berpikir Penelitian
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian pengembangan majalah fisika Physics Magz berbasis
contextual learning ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan
(Research and Development/R&D) yang diadaptasi dari 4D models.
Pengembangan produk ini terdiri dari 4 tahap meliputi define (pendefinisian),
design  (perencanaan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebarluasan). Research and Development merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk baru yang

selanjutnya dikaji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2010: 427).

1. Tahap Define (Pendefinisian)
Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan

syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi beberapa langkah yaitu:

a. Analisis Awal

Analisis awal bertujuan untuk menentukan permasalahan dasar
yang dihadapi dalam proses pembelajaran fisika di SMA. Permasalahan
meliputi kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan
pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan

yang ada.
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b. Analisis Siswa
Analisis siswa yaitu analisis tentang karakteristik siswa yang

meliputi minat belajar dan hasil belajar khususnya pada aspek kognitif.

c. Analisis Tugas
Analisis tugas yaitu sekumpulan prosedur untuk menentukan isi
dalam satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara
garis besar dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan apa yang
terdapat pada Kurikulum 2013. Materi yang digunakan dalam penelitian

pengembangan ini adalah getaran harmonik.

d. Analisis Konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama
getaran harmonik yang akan diajarkan, menyusun secara sistematik, dan

merinci konsep-konsep yang relevan.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran didasarkan pada Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Kurikulum

2013 tentang getaran harmonik.

2. Tahap Perencanaaan (Design)
Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang format majalah
Physics Magz sebagai media pembelajaran fisika. Kemudian disusun

beberapa draft aspek yang dijadikan acuan kelayakan dan kualitas majalah
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tersebut, antara lain penampilan dan format fisik majalah, isi, dan bahasa.
Hasil dari tahap ini yaitu rancangan majalah Physics Magz berbasis

contextual learning sebagai produk awal.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan majalah Physics
Magz sebagai media pembelajaran pada materi getaran harmonik yang
sudah direvisi berdasarkan komentar, saran dan penilaian dari validator ahli

dan praktisi. Tahap ini terdiri dari bebrapa langkah, yaitu:

a. Validasi dosen dan guru fisika SMA
Instrumen yang digunakan untuk penelitian yaitu majalah, angket
minat siswa, angket respon, RPP, lembar pretest dan posttest. Hasil tahap
design harus melalui tahap validasi sebelum digunakan dengan tujuan
untuk memperbaiki desain awal. Validasi dilakukan oleh dosen jurusan

pendidikan fisika selaku ahli dan guru fisika selaku praktisi.

b. Revisi |
Revisi | dilakukan setelah mendapatkan penilaian atau validasi
oleh dosen dan guru fisika. Hasil validasi adalah skor kelayakan majalah
Physics Magz, lembar angket minat siswa, lembar angket respon siswa,
RPP, lembar soal pretest dan posttest serta saran untuk memperbaiki
kekurangan yang terdapat pada rancangan awal majalah Physics Magz,
lembar angket minat siswa, lembar angket respon siswa, RPP, lembar soal

pretest dan posttest.
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c. Uji coba terbatas
Uji coba terbatas dilakukan dengan tujuan mendapatkan respon
siswa terhadap majalah fisika Physics Magz. Majalah Physics Magz
diujicobakan dalam pembelajaran fisika di kelas dengan jumlah siswa
tertentu, serta melakukan uji empiris terhadap soal pretest dan posttest
untuk mengetahui reliabilitas perangkat soal. Peneliti melakukan uji coba

terbatas pada kelas X1 MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman.

e. Uji coba lapangan
Uji coba lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
respon siswa terhadap majalah yang dihasilkan. Pada uji coba lapangan
juga dilakukan pengukuran minat belajar siswa dan hasil belajar siswa.
Untuk mengetahui keefektifan produk majalah fisika Physics Magz maka
digunakan metode quasi-experiment dengan membandingkan dua kelas
yaitu kelas kontrol tanpa menggunakan majalah fisika Physics Magz dan

kelas eksperimen dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz.

4. Tahap Desseminate (Diseminasi)

Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran perangkat yang
telah dikembangkan. Tujuan dari tahap ini yaitu penggunaan majalah
Physics Magz berbasis contextual learning sebagai media pembelajaran
fisika pada materi getaran harmonik yang telah dikembangkan pada skala
yang lebih luas. Pada tahap ini penyebaran dilakukan dengan memberikan

majalah Physics Magz dalam bentuk softfile dan hardfile kepada guru fisika

48



di SMA Negeri 2 Sleman. Gambar 9 berikut disajikan skema tahapan-

tahapan penelitian.

_[ Define ]

+ Analisis Awal

* Analisis Siswa

« Analisis Tugas

+ Analisis Konsep

« Spesifikasi tujuan pembelajaran

Design

« Perancangan format majalah fisika Physics
Magz berbasis contextual learning

Develop

Validasi oleh dosen fisika dan guru fisika
Revisi |

Uji coba terbatas

Uji coba lapangan

Disseminate

 Penyebaran majalah fisika Physics Magz
berbasis contextual learning di SMA

Gambar 9. Tahapan-tahapan Penelitian

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018
di SMA Negeri 2 Sleman tepatnya pada tanggal 16 April 2018 sampai 3 Mei

2018.
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C. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2,
X MIPA 1, dan X MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018.
Subjek uji coba terbatas adalah kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 32 siswa.
Sedangkan subjek uji coba lapangan kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan

jumlah masing-masing 29 siswa.

D. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa instrumen
pembelajaran dan instrumen pengumpul data.
1. Instrumen Pembelajaran
Instrumen dalam pembelajaran ini terdiri dari majalah fisika Physics
Magz berbasis contextual learning sebagai media pembelajaran dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2. Instrumen Pengumpul Data
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian adalah
sebagai berikut:

a) Angket Minat Belajar Siswa
Angket minat belajar berisi pernyataan-pernyataan mengenai minat
belajar siswa. Angket minat belajar pada kelas eksperimen diberikan
sebelum kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan majalah fisika
Physics Magz dan setelah kegiatan pembelajaran menggunakan majalah
fisika Physics Magz. Pada kelas kontrol angket minat belajar sebelum

dan sesudah kegiatan pembelajaran dibuat sama.
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Pada Tabel 2 berikut ini dapat dilihat Kisi-kisi angket minat belajar
siswa.
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa

No. Aspek Minat Sebaran Butir Pernyataan | Jumlah Pernyataan
1 | Perasaan senang 1,238, 17 5
2 | Ketertarikan 5,6,7,15, 20 5
3 | Perhatian 4,9, 11,12, 18 5
4 | Keterlibatan 10, 13, 14, 16, 19 5
Jumlah Pernyataan 20

b) Soal pretest dan posttest
Soal pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda dengan jumlah
soal 20 butir. Soal pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Pada Tabel 3 berikut disajikan kisi-Kisi
soal pretest dan posttest.

Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest

Sebaran Butir Tes

No. Indikator ci|c2|c3|calcs] ce

1 | Mendefinisikan getaran harmonik 1

Menganalisis besaran-besaran pada
gaya pemulih

Menjelaskan karakteristik gerak
harmonik

Menganalisis besaran-besaran pada
4 | simpangan gerak harmonik 4
sederhana

Mengaplikasikan persamaan
5 | simpangan untuk menyelesaikan 5
suatu masalah

Menganalisis hubungan antara
kecepatan, amplitudo, dan
simpangan pada gerak harmonik
sederhana

Mengaplikasikan persamaan
kecepatan gerak harmonik
sederhana untuk menyelesaikan
suatu masalah

8 | Mendefinisikan getaran harmonik 8

Mengaplikasikan persamaan
kecepatan dan percepatan gerak
harmonik sederhana untuk
menyelesaikan suatu masalah

Menganalisis besaran-besaran pada
10 | periode dan frekuensi gerak 10
harmonik sederhana
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Mengaplikasikan persamaan

11 | frekuensi untuk menyelesaikan 11
masalah
Mengaplikasikan persamaan

12 | periode dan frekuensi gerak 12

harmonik sederhana

Menganalisis hubungan antara
13 | energi potensial, energi kinetik, dan 13
energi mekanik

Mengaplikasikan persamaan energi
14 | potensial getaran harmonik dalam 14
suatu perhitungan

Menganalisis besaran-besaran pada
energi potensial, energi kinetik, dan
energi mekanik gerak harmonik
sederhana

15 15

Mendefinisikan energi potensial,
16 | energi kinetik, dan energi mekanik 16
getaran harmonik

Menjelaskan definisi simpangan

17 gerak harmonik sederhana

17

Mendefinisikan kecepatan dan
18 | percepatan pada gerak harmonik 18
sederhana

Mendefinisikan kecepatan dan
19 | percepatan pada gerak harmonik 19
sederhana

Menjelaskan energi potensial,energi
20 | kinetik, dan energi mekanik getaran 20
harmonik

c) Angket Respon Siswa
Angket respon siswa merupakan angket yang berisi pernyataan-

pernyataan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang
dikembangkan. Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui
kelayakan majalah fisika Physics Magz. Tabel 4 berikut merupakan
kisi-kisi angket respon siswa terhadap majalah fisika Physics Magz.

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

No. Aspek Sebaran Butir Pernyataan
1 | Materi 3,7
2 | Penyajian 4,5,18, 19
3 | Keterbacaan 11,12, 14, 15, 21, 22, 23, 25
4 | Tampilan Fisik 10, 13, 16, 17, 20, 24
5 | Penggunaan 1,2,6,8,9, 26
Jumlah pernyataan 26
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes
Teknik pengumpulan data menggunakan tes dilakukan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah kegiatan
pembelajaran. Tes ini dilakukan dengan memberikan pretest sebelum
menggunakan majalah fisika Physics Magz, dan posttest setelah siswa

menggunakan majalah fisika Physics Magz.

2. Non Tes

Teknik pengumpulan data dengan nontes dilakukan dengan memberikan
angket minat belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan
majalah fisika Physics Magz dan angket respon siswa terhadap majalah yang

dikembangkan.

F. Teknik Analisis Data
1. Koefisien Validitas Aiken (Aiken’s V)

Dalam penelitian ini koefisien validitas Aiken digunakan untuk
menentukan nilai validitas angket minat belajar, angket respon siswa,
serta validitas soal pretest dan posttest. Koefisien validitas Aiken hanya
menilai validitas isi dari butir tes. Untuk menghitung koefisien validitas
isi, butir perangkat tes yang dinilai oleh ahli sejumlah n dapat dilakukan

dengan persamaan berikut:

_ _Xs
V= -1 (48)
Keterangan:
S =r—l,
I, : Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)
c : Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 5)

53



r : Angka yang diberikan penilai
n : Banyaknya penilai

Kriteria validitas isi menurut Koestoro dan Basrowi (2006: 244)

ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Validitas Isi

0,8 — 1,000 Sangat Tinggi

0,6 — 0,799 Tinggi

0,4-0,699 Cukup

0,2 —-0,399 Rendah
<0,2 Sangat Rendah

Skor hasil perhitungan validitas Aiken memiliki rentang antara O-
1, semakin besar atau semakin skor mendekati 1 maka semakin baik
validitasnya (Azwar, 2016: 117).

2. Koefisien Alpha Cronbach (@)

Analisis reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach digunakan
untuk mengetahui tingkat reliabilitas soal pretest dan posttest. Dalam
penelitian ini, perhitungan nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
soal pretest dan posttest menggunakan bantuan program aplikasi
QUEST. Menurut Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 350)
besarnya koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan berikut:

r=2 (1 - L‘Z) (49)
Keterangan:

r = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach
k = jumlah butir pertanyaan (soal)

0,2 = varians butir pertanyaan

o? =varians skor tes
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Untuk menentukan besarnya nilai varians pada setiap butir soal,

dapat digunakan persamaan berikut:

Keterangan:

0;2 = varians butir pertanyaan ke-i

(50)

Y. X; = jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n

N = jumlah seluruh pertanyaan

Hasil analisis besar koefisien

reliabilitas  Alpha Cronbach

menghasilkan data kuantitatif dalam rentang skala 0 sampai 1. Data tersebut

kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, sehingga dapat

diintepretasikan dalam tingkat reliabilitas soal pretest dan posttest. Koefisien

reliabilitas keseluruhan butir soal pretest-posttest dapat dikategorikan

menurut Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kategori Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Cronbach

Koefisien Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas
0,00<r <0,20 Kurang reliabel
0,20<r<0,40 Agak reliabel
0,40<r <0,60 Cukup reliabel
0,60<r<0,80 Reliabel
080<r<1,00 Sangat reliabel

3. Simpangan Baku Ideal (SBi)

Arikunto (2009: 75)

SBi digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen yang telah

dinilai oleh ahli dan praktisi. Dalam penelitian ini SBi digunakan untuk

menganalisis validasi majalah fisika Physics Magz, validasi RPP, hasil

pengisian angket minat belajar, dan penilaian kepraktisan majalah yang

didapat dari angket respon siswa. Langkah perhitungan dengan SBi

adalah sebagai berikut.

a) Menentukan skor maskimum ideal dan skor minimum ideal
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Skor maksimum ideal = Y’ butir kriteria x skor tertinggi
Skor minimum ideal = Y butir kriteria x skor terendah

b) Menghitung rata-rata ideal menggunakan persamaan berikut
X, = %(skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

c) Menghitung nilai SBI dengan persamaan berikut
SBI = % (skor maksimum ideal — skor minimum ideal)

d) Mengklasifikasi hasil penilaian
Pada Tabel 7 berikut disajikan klasifikasi hasil penilaian SBI skala
lima menurut Widoyoko.

Tabel 7. Klasifikasi Hasil Penilaian SBI (Widoyoko, 2009: 238)
Rentang Skor Kuantitatif Rerata Skor Klasifikasi
X > (X; + 1.8SB]) X> 4.2 Sangat Baik
(X; + 0.6SB) < X < (X;+ 1.8SBI) | 3.4 <X < 4.2 |Baik
(X; — 0.6SBI) < X < (X; + 0.6SBI) | 2.6 <X < 3.4 | Cukup Baik
(X; —1.8SBI) < X < (X; — 0.6SBI) | 1.8 <X < 2.6 | Kurang
X < (X; — 1.8SBI) X<1.8 Sangat Kurang

4. Standard gain
Dalam penelitian ini standard gain digunakan untuk
menganalisis peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Peningkatan
hasil belajar dapat diketahui melalui hasil pengerjaan pretest dan
posttest. Hasil pengisian angket minat belajar dan soal pretest-posttest

dianalisis menggunakan standard gain, dengan persamaan sebagai

berikut.
<g> — Xposttest_Xpretest (49)
Xmaksimum_Xpretest
Keterangan:
(9) : skor gain standar
Xpretest : skor pretest

56



Xposttest - SKor posttest
Xmaksimum - SKOr maksimum tes

Nilai standard gain yang diperoleh dari hasil perhitungan
kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Kategori Skor Gain

Nilai (g) Kategori

(9)=0,7 Tinggi
0,7>(g)=0,3 Sedang

(g) <03 Rendah

(Hake, 1999)
. Interjudge Agreement (1JA)

Interjudge Agreement (IJA) digunakan untuk menganalisis hasil
observasi keterlaksanaan RPP yang dilakukan oleh dua orang observer.
Persentase Interjudge Agreement (IJA) dihitung menggunakan

persamaan berikut:

Ay

IJA = x 100% (50)
N

Ay+A
Keterangan:
Ay : Kegiatan terlaksana
An : Kegiatan tidak terlaksana

Selain penilaian oleh validator, kelayakan RPP juga dapat
diketahui dari skor perolehan IJA yang diperoleh. RPP dapat dikatakan

baik dan layak apabila nilai persentase IJA lebih dari 75%.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Pendefinisian Define)

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syaratyarat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian ini
dilakukanidentifikasi permasalahan ga kegiatan pembelajaran fisikia
sekolah Tahap ini meliputi lima langkah sebagai berikut.

a. Analisis Awal
Analisis awal dilakukan dengan observasi di SMA Negeri 2

Sleman saat kegiatan pembelajaran fisika berlangsung. $éls@nvasi

peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, didapatkan informasi

mengenai kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 2 Sleman untuk

kelas X adalah kurikulum 2018/letode pembelajarayang digunakan

saat pembelajaran yaitu metode ceramah dan diskusi. Namun, sebagian

besar pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga siswa

hanya mendengarkan dan kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran
fisika.
b. Analisis Siswa
Berdasarkan hdswawancaradengan guru fisika, hasil belajar
siswa aspek kognitif pada Penilaian Tengah Semester (PTS) tergolong

cukup rendah, karena hanya sebagian kecil siswa yang mampu mencapai
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 66. Sebagian besar siswa
mengikut program remedial dengan mengerjakan kembali soal PTS.
Dalam kegiatan pembelajaran siswa kurantusias bahkan hanya
beberapa siswa yang membuka dan menyimak buku paket fisétani
terjadi karenakurangnya variasi media pembelajaran dan alternatif
sumber belajar bagi siswa. Siswa akan lebih antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran fisika dengan media yang menyenangkan. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan majalah fisikhysics Magzberbasis
contextual learningyang mengaitkan materi dengan l&ipan nyata
siswa.
c. Analisis Tugas
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah getaran harmonik
dengan alokasi waktu 9 jam pelajararabel 9 lerikut meupakan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan di
SMA Negeri 2 Sleman.

Tabel 9. Tabel Analisis Tugas

Kompetensi | KI 3

Inti (KI) Me mahami |, mener apkan,
mengeval uasi pengetahu
prosedur al, dan met akog
tahunya tentang i I mu
budayahumdban ora dengan w
kebangsaan, kenegar aan,
fenomena dan kejadian,
prosedur al pada bi dang
dengan bakat dan minatny
Kl 4
Mengol ah, menal ar , dan
dan ranah abstrak terKk
yang di pel ajarinya di
mampu mengguesaelkanmi m&tao d

Kompetensi | Menganalisis hubungan antagaya dan getaran dala

Dasar (KD) | kehidupan sehahari
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d. Analisis Konsep
Secara garis besar, materi dapat disusun dalam bentuk peta konsep

seperti pada Gambar berikut.

4 )
1. Gaya pemulih

2. Simpangan gerak harmonik sederhapa
Konsep (GHS)
getaran 3. Kecepatan GHS

harmonik 4. Percepatan GHS
5. Periode dan frekuensi getaran harmor}ik
6. Energi getaran harmonik

Getaran g y,
Harmonik ~\

. Peredam kejushock absorbgr

. Wahana kor&ora

e
1
2
Penerapan 3. Senar gitar
getaran 4. Busur panah
5
6
7
\_

harmonik . Ayunan

. Jam bandul
. Spring bed

Gambar 10Peta Konsep Getaran Harmonik

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang ada pada Kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran

tercantum dalam RPP yadgpat dilihat pada Lampiran 1.1

2. Tahap Perancangan@esign)

a. Penyusunan majalah fisiRluysics Magberbasicontextual learning
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Majalah yang disusun memuat materi getaran harmonik yang
meliputi gaya pemulih, simpangan, kecepatan, percepatan gerak
harmonik sederhana, periode dan frekuensi getaran harmonik, dan
energi getaran harmonik. Penyusunan majat@mggunakarsoftware
Microsoft Publishe201Q

b. Rancangan awal majalah fisikghysics Magzberbasiscontextual
learning

Berikut merupakan rancangan awal majalah fideysics Magz
berbasicontextual learning.

1) Sampul majalah

Tabel 10. Rancangan Awdhmpul Majalah FisikRhysics Magz

Sampul Depan \ Sampul Belakang
C‘/
®.
= & o
o . AN !‘{ e 0
;:F& % PHYSICS MAGZ
e C\? % " g () aumsvicmse
‘—N/" O
i AAAAAAAAAL

2) Isi majalah
Majalah fisikaPhysics Magzamemuat materi getaran harmonik
yang dilengkapi dengan beberapa rubrik pendukung maiebel

11 berikut merupakan rancangan awamsijalah.
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Tabel 11. Rancangan Awal Isi MajalBhysics Magz

No.

Rancangan Awal

KeterangarkKonten

THINK LIKE A PROTON.

BE POSITIVE.

Redaktur & Layouter
[ Diana Kusuma Wardani 3

- ’w Pembimbing & Validator (.
<l Yusman Wiyatmo, M.Si ] 5
' Dra. Sri Maesarini KN 4

o ¥
-.?)‘»'.‘“& < LY ._-E,}
- y (
'

&

CELOTEH \

REDAKSI

Assalamu"alaikum wr wh

‘Senantiasa kami ucapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat-Nya. sehingga
Physics Magz edisi Getaran Harmonik tabun 2018 ini dapat diterbitkan. Tak hupa kami sampaikan
pula ucapan terima kasih kepada segenap piluk yang telah membann penyelesaian dan penerbitan
‘majalah i

Melalui majalah ini kami menyajikan materi Getaran Harmonik berbasis pembelsjaran
Koateksnual untuk peserta didik kelas X semester 2. Beberapa rubrik disajikan menarik agar peserta
didik lebih bersemangat dalam mempelajari materi getaran barmonik

Tentunya dalam proses pemyusuan majalah ini, kami tim redaksi mash memiliki
kekurangan. Oleh arens it kami mengharap kit dan dan saran yang dapat mendukung
kemajuan Physics Mag: . Semoga majalah ini dapat memberikan manfaat bagi selurub pembaca,
dan dapat menjad sarana belajar yang menyenanzkan.

Wassalamu'alaikum wr.wb

2
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Halaman susunan
redaksi terdapat pada
sampul bagian dalam

Sambutan redaksi
terdapat pada halama

(ii)




Daftar isi terdapat
pada halaman (iii)

Peta konseperdapat
pada halaman 1

Simpamgas  -e,

by
Kecepatan ... 1
Jaraleristik Getaran
Harmonik

Percepatan

Gaya
Pemulib

Gaya Pecalih Frakeoansi it

Gerak harmeadk sedachens Simpangn
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[

etika pegas difarik dan
dilepaskan, pegas akan
bergetar sebelum akhimya berhenti
karena gesekan Jika semua gesekan

diabaikan, pegas akan terus bergetar
bolak-balik di sekitar itk ke-
seimbanganmnya.

Getaran harmonik didefinisikan
sebagai gerak suatu benda secara
bolak-bahk melahn suatn titik ke
seimbangan tertentu. Apa saja contoh
getaran  harmonik? Contoh getaran
harmonik adalah gerak pegas, gerak
sayap bewan yang terbang, dan gerak
pendulom.

GAYA
PEMULIF bing

Apa.mz menyebabkan benda m pada ujung pegas
mendarar melakukan gerak harmonik sederhana’ Pada
gambar di bawah diketahui bakwa gerak bolak balik
benda m disebabkan pada benda m bekerja gaya pegas

apa 11U GETARAN HARMONIK?

‘Getaran harmonik pada (3) pagas. (W)
sayap lalat. dan (c) ayunan bandul

Pengertian getaran
harmonikterdapat
pada halaman 2

Gaya pegas selalu sehandi

dengan simpangan x dan juga selalu ber-
lawanan arah dengan dengan arah
simpangan x. Ketika simpangan x be-
rarzh ke kanan dani thk kesemmbanzan
(nilai x positif), maka gaya pegas F=-
kx berarah ke kini (nilai F negatif), dan
ketika simpangan x berarah ke kin dan
titk kesermbangan ( nilat x negatf),
maka gaya pegas F= -kx berarzh ke

kanan (nilai F positif).

Nabh, gaya yamg besamya se-
banding dengan simpangan dan selalu
berlawanan arzh dengan azh simpangan
(posisi) disebut sebaga gaya pemulih.

Empire State Building setinggi 1.250 ft (380 m) &~
buat bergetar oleh zuats angin kuat. Walupun
pergazeran terfihat kecil, bangunan —bangunan
tinggi dapst bargoyang sampai dengan bebsrapa
meter. Faktanya, pada hari banyak angin, Menara
kambar world Trade Canter di Manhattan, Amarika
Serikat, akan bargazer & sampaiy ft (4,8 zampai 3,2
m) dan slevator-alevator harus dipsriambat.
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Gaya pemulih
terdapat pada halama
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Bancul acalah nama dari
suam benda yamg terikat pada
denzannya serta dapat beravun
secara bebas. Bagian dari sistem

(dapat berupa tali), dan titk poros
dari gerak sistem bandul.

Gmpqnﬂ.\hymgbekejlmbmdﬂdnmm
sebagai berdkat. F, = —mg sind

¥
--mgy

Tanda neganf pada persamaan di atas menunjukkan bahwa
arah gaya pemulih berlawanan dengan arah simpangan.

Getaran harmonik
pada ayunan bandul

hilangkan Contoh benda elasis amtara lain  pegas disimpangkan ke atas titlk seimbang. zaya

karet katapel dan pegas. Pegas dapat  pemubih yang bekerja berarah ke bawah Besar

melakukan  gerak harmonik  Pezas yang 2aya penwlih sebanding denzan simpanzan yang
sebagai berikut.

F, = —ki
Keterangan:

£, :gaya pemulh N)

& -konstanta pegas (N/m)
* - simpangan pegas (m)

>>Pegas dalam kondisi (a) setimbang, (b) me-
regang, dan (c) memampat <<

Getaran harmonik
pada pegas
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Suzy bermain ayunan di taman. Tinggi ayuman dan
tanah 20 cm. Massa Suzy sebesar 20 kg. 1
pamjang ayuman 3 m dan massa ayunan di
berapakah gaya pemulih yang bekerja pada Suzy ketika
berada 70 e dari atas tanah? (g = 9.8 m's)

.
& Sebuzh pegas yang digantunghan vertikal panjangmys 10 cm. Jika pegas
' dibers beban 12 kg, pegas akm bertambah paryang menjsdi 19 cm

Berapakah panjang pegas tersebut fika diberi beban 1 ke?

gjfipangan Gerak Harmﬂ“ﬂ‘
nSEderhana

¥ = Asinfwt + 8,

=4 ﬁn(z—; +8g)
= Asin 2rft+6;)

Heterangan:
3 simpanzan (m) .
A amplinido/smrpangan tegjauh (m)
. kncepatan sudut beada (d's)
ﬂ“:s\dﬂuul(}uﬂ)

4 adabh ampkrdo. yain smpanzan 6
terjauh yang mempu dicapai benda. @ adalah :
‘menempuh sam Kali getaran (san fase) apabiia
sudit yang ditempuh sebesar 1T radian (360%).
_tpabila benda telah menempuh sud fitse sebesar
By pada saat ¢ = 0, nomus simpangan benda

y=Asng = Asinwt

¥ = Asinfwt + 85
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Latihan soal dan
artikel singkat contoh
getaran harmonik

Simpangan gerak
harmonik sederhana
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W
HARMONIK
SEDERMHANA

dapat diketahu dengan menururkan fungsi simpangan terhadap waktu Secara matematis,
harmontk sebazai berikut.

kecepatan genak dirumuskan sebagai
v =d—i'
d[Asim(wt + 8;)]

dt

= Aw cos(wt + 6;)

& ki L-,,‘mja& ketika nilai cos(wt + B5) = 1. D
denukian k ik ya di X

U = Aw

V.= U cos(wt + 8)
H hitudo, dan pada gerak harmonik

Kecepatan gerak
harmonik sederhana

ercepatan sesaat menpakan twunan dan
fungsi  kecepatan.  Dengan  demikian

Z S gnessssssssssna,

s st @ : AVOBERLATH! -
dirumuskan sebagai berikut. Tamssassnessannl
u}-%-w-—ﬂw“sm(m‘re‘,) Sebuh benda bemassa 2 gom

: 37005 sim 300t (semua satuan
m&mAsm{wﬁ-G\,) menpzkan fingsi y. persamaan  dalam ST). Tennukan kecepatan dan
percepatan gerak hanmonik dapat ditulis sebagai berkut. ‘perceparan benda saat t=065.

4

a,=-w’y

Tandz neganf memumjukkan bahwa arzh percepatan selaln ber-
lawanan dengan arah simpangan.

Percepatan maksimum gerak harmontk sederhana tepadi ketika
il sinfwt +6,) =1,

Dengan demikian, percepatan maksmmm
gerak harmonik sederhana dimmckan:

a=—-4u*

-9-

Percepatan gerak
harmonik sederhana
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Berdasarkan hukum I Newton. F =m a sehingza:
Fp=—kx k
ma = —kx a=—(;l)x
Berdasarkan persamaan percepatan gerak harmonik sederhana diperoleh bahwa

a7
e “Y.oumpwqumxmmm
a=-w'x

PERIODE DAN FREKUENS)
AVUNAN SEDERHANA

/4

Periode dan frekuens
pegas

Periode dan frekuens
). | ayunan sederhana
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Energi potensial
getararharmonik

it

ates dasar perubahan gaya yang
bekerja pada gerak  harmomk
Enerzi potensial berbandng lurus dengan
simpanganmya (F = ky). Energi potensial
gerak harmonik dinmmskan sebagsi berikut.

£ =%k_117'

Apabila diwratkan, ensrgl potensial menjadi
1
E, =§k_v‘

1
=3 k{Asinwt)®

,1 7 eip?
—2m sin’ wt

L
T s s e
simpangan maksimmm, kecepatan benda = 0.

=

Briakr

L 1
= RAR = S piet AR
2“ meﬂ

AT ——
Energi kinetik getarar

harmonie

Energi kinetik benda adalsh enerpi yang dimiliki benda
karena geraknya (kecepatannya). Begitu pula energi kinetik
pada getaran harmonik juga difentukan oleh kecepatannya.
berikut.

1
s B =gm’

1 2
Ey=5m (47— y?)

By = %k(ﬂ’ —v

Energi kinetik maksimum dicapai benda pada fitik seimbangnya.
Energi kinetik minimum dicapai benda pada simpangan maksimum
(titk balik). Energi kinetik maksimmm dirummrskan sebagai berikut.

1
—kd? ==mw*A?
2'(." zmwﬂ

P ST e——
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(Enmjuehmiu
Harmenik

mersi mekanik suat benda
merupakan jumlah energi
kinetk dan epergi potemsial gerk
harmonik. Epersi mekanik  zetaran
‘harmonik dibinmg sebagai berikut.

Berdssarkan persamaan  tersshut, energi
mekanik yanz terjadi pads bemda yamg bergetar
harmondk tidsk berpmmmg wakm dan tempat
sehingza energi mekanik yang terjadi pada benda di
mana pun adalah sama.

Em=E+E

B = Eippny = Br,

I
Em =gmn’+ Zk_v-

1 1 =
= 3 M{Awcos wE)? +-maw(Asinwe)* Erergi perk harmorik pada itk
seimbang  dm  pada fik  balk
1 1 - angan = amplinude) secara ringkas
= - mar’ AFcos wt + S mw® A% sin*wt = = *

2 2 dizajikan dalam tabel berikus.

1 — 5
= Emw-ﬁ-(wszwr+ sin*afl

1 ..
=5 ma [

,J‘ Z
=5 kd

18

Energi mekanik
getaran harmonik

amplitado 4 dan konstanta pegas k
Tentukan energi kinetik benda pada saat
1 = simpangan benda sebesar 1/2 41

@ v v
WMM Dlahraga Panahan

Tabel keadaan di titik
seimbang dan titik
balik pada gerak
harmonik sederhana,
dan arti ke
lebih Jaulo
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T000.0,07 C0%0°0 ’5’._;'-_:

PEREDAM KEJUT (SHOCK ABSORBER)
P@mmﬁs@bmwm hnnbilﬁm

:ﬂnhgﬁ&hwﬂnmuﬁqhﬂ

| hhjﬁmmhﬂmw

itu, gerak hamonik sederhana mi perlu diredam. Tugas

redaman dilakukan oleh slshn m yang akan
gerak hammonk

’ / 3
CONTOH GETARAN B

HARMONIK

Contoh getaran
harmonik dalam
kehiduparseharihari

Contoh getaran
harmonik dalam
kehidupan sehahari
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obo-Fly dibuat dari
serat karbon, massanya
kwang dansatu gram
dan  memiliki  “otot”
elektrontk super cepat
sebagai penggerak sayapnya. ‘

Robot terbang terkecil di dunia mi dibuat oleh Dr. Kevin Ma dan
timnya dan Universitas Harvard.

Robot ini menuliki kelincahan terbang seperti lalat dengan pergerakan
53yap yang sangat cepat. Seperti layaknya lalat sungguhan, sayap tipis dan
fleksibel robot ini bergetar sekitar 120 kali per detik.

Robo-Fly dapat memiliki banyak kegunazn musalnya dalam operasi
penyelamatan Robot mu dapat digunakan unfuk operasi pencarian dan
penyelamatan korban manusia di bawah
renmtuhan  bangunan  atau  dalam

Di sanping itn, Robo-Fly bisa
juga bempenlaku sepert  layaknya
seranzga asi  dan  membantu

AT AL,
%

Getaran Harmonik pada Bandu|

Tojuan
1. Menentukan penzaruh panjang tali terhadap periode bandul
2. Menyelidiki gaya pemulih pada getaran harmonik sederhana C oy

Alat dan Bahan :
-Tali
Satif - Busur derajat
-Beban - Mistar/metaran
Langkah Kerja:
1. Tensukan terlebih dahulu variabel-variabel percobaan :
‘Variabel tetap
Variabel tenkat
‘Variabel bebas
2. Rangkailah parcobaan seperti pada gambar!
3. Lakuken pengukuran periode wnruk 3 kali variasi panjang tali berbeda. (Amplirado dan beban
‘bandul dibuat sama)
4 Variasikan penjang tali yaita 75 cm, 50 ez, dan 25 ez p
5. Ulkur periode bandul unmuk 20 kali ayunan penuh mengzunakan stopwatch. Catathh nilainya X
sebagai T1, T2, dan T3 g
6. Lakukan 3 kali pengukuran untuk setiap panjang tali kemudian dirata-rata masing-masing
penzukuranmya.

o, | TRRE R [ T, T T
(cm)

z

Artikel teknologi
fiPhysics Teoh

Rubrik praktikum
AMar i
Bereksper.
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1. Berdasarkan penzamatan and, urutkan periods bandul dari yang terkecil sampai tesbesar sesuai dengan
‘panjang tali!

No. Panjang tali Penode
1
3
3

8l 2. Amoti hasil perolehan periods masing-masing pajang fali Berdasarkan nilai periode tersebt. N

tennikan masing-masing pilai frekuensinya!

3. Bazaimana hubunzar antara panjang tali dengan penode bandul?
4. Bagaimana bubungan antara panjang tali dengan frekuensi”

5. Bagaimana bubungan antara pamjang tali dengan gaya pemulih®

6. Buatiah kesimpulan berdasarkan hasal kegiatan yang telah anda lakukan!

aliloo mensmukan babwa pesstzpan stamder wakt
dspar dlakuken cleb sbumab bandsl yang bergersk
bolak balk atm barosilasi dalam selang waktw
sactenm. Pasemma wnebut merspake dasar bagi
pombuatan ja mekimik dun mesdorong perkezsbangza Suika,
kbusuimys mekanika. Gerak harmosik sederkana padh bandul yang
portama kaali ditamukan oleb Galileo merupakan jeais osilas: yang
Kbusus. Tilah osilasi bamyak digmnakan Saikawan saat ini uamk
msaggantken istih getaran, gorak harmonik. atem garak paricdik.

. Diskusikan dengan kelompok anda terkait permasalahan berikut berdasarkan kegiatan yang telsh
dilakukan!

23

Asah Kemampuanmu: 7

Benda bermassa 4.5 kg dimonmekan pada pegas
sehingga pegas tersebut bertambah panjang sebesar § .

Beban bemassa 500 gram

b. 3 cm di bawah titik seimbang!

Sebush pesas yane pamjmemya 16 om digmnnmekan vertk
Kenudion ujmg bawabmya diber beba 100 zam sehingza
‘panjanznya berambah 4 cm Beban difark 3 cm ke bawah, kemmudian
‘ilepas hingza beban bergetar bormonik. Jka 2= 10w, temnkan: 4
2. Tetapan pagas, dan

. Periode dan frekuensi getaranayal

-

Benda bergetar selaras dengan amplitudo 40 cm periods 0.8 s, dan.
‘massanya | kg, Tentukan snergi kinetik maksiznmaya!

———

Lati han sa
Kemampuann
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24 Latihan soal dalam

bentuk tekateki
silang (TTS)

25 Artikel tokoh fisika

Thomas Youngada
r u b Physics i
Highlighto

Kangman, Marthen 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Edangga

Pujianto, dkk. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Klaten: Intan Partwara.

Saripudin, Aip, dkk. 2009. Praktis Belgjar Fisika untuk Kelas XT SMA/MA Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional

Tipler, Paul A 2001. Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Kstiga. Jakarta: Edangga.
Yaz, M. Ali 2007. Fisika 2 SMA Kelas XI. Yogyakarta: Yadhistira

3. Tahap Pengembanganlevelop
Dalam penelitian ini tahap pengembangan terdiri dari beberapa

langkah yaitu validasi oleh ahli, revisi |, uji coba terbatas, dan uji coba
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lapangan.Penjelasan secara rinci tahapan penelitian dalam w@énagdop
adalah sebagai berikut.
a. Validasi

Validasi terhadap instrumen penelitian dilakukan oleh dosen
pendidikan fisika sebagai ahli dan guru fisika SMA sebagai praktisi.
Validasi dilakukan dengamjuan memperoleh penilaian, komentar, dan
saran perbaikamengenai produk majalah fisilhysics Magberbasis
contextual learning.

Saran perbaikan pada majalah meliputi penggunaan notasi atau
simbol, penomoran gambar, dan penulisan persamaan yang legiaimn t
Sedangkan pada angket minat belajar, angket respon siswa, dan RPP
perbaikan dilakukan pada tata bahasa yang kurang sesuai. Saran
perbaikan oleh ahli juga dilakukan pada soal pretest dan posttest yaitu
menambahkan butir soal teori yang termadalkamranah C1 dan C2.
Instrumen penelitian yang telah dinilai oleh ahli dan praktisi kemudian
dilakukan revisi sesuai saran perbaikan yang diberikan.

Berikut merupakan hasil validasi oleh ahli terhadap instrumen
penelitian.

1) MajalahFisikaPhysics MagBerbasisContextual Learning

Penilaian terhadap majalah fisikhysics Magaianalisis
untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Analisis penilaian
terhadap majalah menggunakampangan baku ideé&bBI) yang

hasilnya disajikan pada Tabel 12 berikut.
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Tabel 12 Hasil Penilaian Kelayakan Majalah FisiRaysics Magz

No. Aspek () Kategori
1 | Materi 4,77 Sangat Baik
2 | Media 4,84 Sangat Baik
Ratarata 4,8 Sangat Baik

Berdasarkan analisis yang dilakukan, majalah fiBikgsics Magz
memiliki nilai rerata idealebih dari 4,D sehingga dalam kategori
sangat baik.
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penilaian terhadap RPP dianalisis menggunakapangan
baku ideal(SBI). Pada Tabel 13 berikut disajikan rincian hasil
analisis kelayakan RPP.

Tabel 13. Hasil Bnilaian RPP

No Aspek W Kategori
1 | Identitas Mata Pelajaran 5 Sangat Baik
2 | Perumusan indikator 5 Sangat Baik
3 | Pemilihan materi ajar 4,83 | Sangat Baik
4 | Pemilihan metode 4,50 | Sangat Baik
5 | Media, alat, dan sumber belajar 5 Sangat Baik
6 | Langkahlangkah kegiatan pembelajari 5 Sangat Baik
7 | Penilaian 5 Sangat Baik|
Ratarata 4,90 | Sangat Baik

Berdasarkan klasifikasi hasil penilaian SBI pada Tabel 7, RPP
memiliki nilai rerata ideal lebih dari 4)2sehingga termasuk
kategori sangat baik.
3) SoalPretestdanPosttest
Penilaian terhadap sogbretest dan posttest dianalisis
menggunakan Ai kends V.pretdsadan | peni

posttestditunjukkan oleh Tabel 14 berikut.
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Tabel 14. Hasil Penilaian SdatetestdanPosttest

No Aspek Aik e n 0 Kategori
1 | Materi 1 Sangat Tinggi
2 |lsi 0,96 Sangat Tinggi
3 | Bahasa 0,97 Sangat Tinggi
Ratarata 0,98 Sangat Tinggi
Soalpretestdan posttestme mi | i ki nil ai Ai kenbd

0,98 yang berada dalam rentang 0,8 hingga 1,00 sehingga sesuai

dengan Tabel 5, sopletestdanposttestermasuk dalam kategori

sangat tinggi.

4) Angket Minat Belajar Siswa

Hasil validasi angket minat belajar siswa dianalisis dengan

Ai kenos \Y

S e p pretestidan posttest Berskot a |

merupakan hasil penilaian angket minat belajar siswa yang

ditunjukkan pada Tabel 15.

Tabel 15. Hasil Penilaian Angket Minat Belajar Siswa

No Aspek Ai ken Kategori

1 | Perasaan Senang Sisy 1 Sangat Tinggi

2 | Ketertarikan Siswa 1 Sangat Tinggi

3 | Perhatian Siswa 1 Sangat Tinggi

4 | Keterlibatan Siswa 1 Sangat Tinggi
Ratarata 1 Sangat Tinggi

Angket minat belajar siswa memiliki nilahi k e n 6 s \%

sebesar 1,00. Berdasarkan Tabel 5, maka angket minat belajar

siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi.

5) Angket Respon Siswa

Hasil validasi angket minat belajar siswa dianalisis dengan

Ai kenbds V.

Tabel 16 berikut.
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Tabel 16. Hasil Penilaian Angket Respon Siswa

No Aspek Ai ken Kategori

1 | Materi 1 Sangat Tinggi

2 | Penyajian 0,97 Sangat Tinggi

3 | Keterbacaan Bahasa dan Gam 0,97 Sangat Tinggi

4 | Tampilan Fisik 1 Sangat Tinggi

5 | Penggunaan 0,98 Sangat Tinggi
Ratarata 0,98 Sangat Tinggi

Angket respon siswa memil i ki

Berdasarkan Tabel 5, maka angket respon siswa termasuk dalam

kategori sangat tinggi.

b. Revisi |
Revisi | perlu dilakukan padanajalahfisika Physics Magzsoal
pretest dan posttest angket respon siswa, dan angket minat belajar
siswa. Revisi | pada majalah fisik&hysics Magzditunjukkan pada

Tabel17 berikut.
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Tabel 7. Revisi | MajalahPhysics Magz

Sebelum Revisi

Setelah Revisi |

Ahli memberikan
menambahkan
dimuat.

saran
identitas

unty
materi ya

MIND MAP

- Getaran Fanaonil-

Kecepatan .., ‘
Getaran
Harmonik
S e N i =
+ Purioks +  Amplimdo |
Saran redaksional dari ahli unt

mengubah tulisan dengan huruf kecil

- Getarnan Fanmoud -

| dsp dimpacsrn
| -
i N i £ Periode
! H ;
dspai
Amplimd et Frebmensi
” Fase gzt -
Frelmensi
cirinys' P
 cirinya
Simpangas . ; cirimy
LY
Kecepatan ...}
}.).‘.’E‘.E‘ﬂhk Getaran
Harmonik
Perceparn
Gava
Pemulih
KATA KTNCT E! ; a
Geya Papilih. . F . =
e harmesry sedachan. 5 o =
Pacieds p——
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‘apA ITU GETARAN HARMON"(?

efika pegas ditarik dan =

dilepaskan, pegas akan
bergetar sebelum akhimya berhenti _\‘
karena gesekan Jika semua gesekan o s ;
diabaikan, pegas akan terus berpetar
bolak balik  di

sexmbanganmya.

sekitar tifik ke

Getaran harmonik didefinisikan
sebagai pgerak suatu benda secara
bolak-balik melalui suatn titik ke-
seimbangan tertentu. Apa saja contoh
getaran  harmonik? Contoh getaran
harmomik adalah gerak pegas, gerak
sayap hewan yang terbang, dan gerak

e}

pendubum.

‘Getaran hanmonik pada (a) pegas, ()
sayap lalat, dan {¢) ayunan bandul

Saran perbaikan dari ahli  unt
menggant i kata fad
lain dan memberi penomoran gambar

Apu_»mg»wmmbmbm&mpdaujungpegc
mendarar melakukan gerak harmonik sederhana’” Pada
m m gambar di bawah diketahui balwa gerak bolak balik
&~ L= benda m dizebabkan pada benda m bekerja gaya pegas

PEMULIFH Sna

dengan simpangan x dan juga selalu
berlawanan arah dengan dengan arah
smpangan x. Ketka simpangan x
‘berarah ke kanan dan itk keseimbangan
(nilai x positif), maka gaya pegas F = -
Jx berarah ke kini (nilai F negatif), dan
ketika simpangan x berarzh ke kiri dan
itk keseimbangan (milai x negatif),

‘aPA ITU GETARAN HARMOle?

etika pegas ditarik dan
dilepaskan, pegas akan
bergetar sebelum akhimya berhenti
karena gesekan Jika semua gesekan
diabaikan, pegas akan terus bergetar
bolak balik di selitar titik ke

seimbanganmya.

Getaran harmonik didefinisikan

sebagai gerak suatu benda secara
bolak-balik melahn suatu tibk ke-
seimbangan tertemtu. Apa saja contoh
getaran  harmomik? Confoh getaran
harmonik antara lain gerak pegas,
gerak sayap hewan yang terbang, dan

gerak pendulum.

GAYA

Aw)wmwﬂm benda m pada ujung pegas
mendatar melakukan gerak harmonik. sederhana? Pada
gambar di bawah diketahui bahwa gerak bolak balik
benda m dizebabkan pada benda m bekerja gaya pegas

PEMULIF hinid

Gambar 2. Gaya pamulih yang bekerja pada sats benda yang
Ehubagk

Copyraht © 2008 Pearion Prestice Hell inc.

Gambar 1. Gefaran barmoaik pada (3)
pegas. (b) sayap lalat. dan (c) ayuman
bandad

20 dengan pegas

Gaya pegas selalu seband X2

matar. Faktanya, pada hari bmyak angi, *
keembar Word Trade Cantar di Manhattan,

Serikat, akan bergezar & zampai 7 ft (4,8 23mpai 2,2
m) dan slavator-alavator harus dipsriambat.

berlawanan arzh dengan arah simpangan
(posis) disebut sebaga gaya pemulih.

ahli

dari
penomoran

Saran  perbaikan
menambahkan

unty
gamkl

maka gaya pegas F= -kx berarah ke
kanan (mlai F positif).

Nah. gaya yamg besamya
sebanding dengan simpangan dan selalu
berlawanan arah dengan arah simpangan
(posisi) disebut sebagal gaya pemulbih.

Empire State Building setinggi 2250 ft (38 m) di-
buat bergetar oleh zuaty angin kust. Walavpun
porgesaran terfhat kecil, bangunan-bangunan
tinggi dapat bargoyang sampai dengan beberapa
matar. Faktany3, pada hari banyak angin, menara
kembar World Trade Canter & Manhattan, Amarika
Sarkan, skan bergeser 6 sampai & (2,8 sampai 3,1
m) dan slevator-slavator harus diperlambat.
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mengganti penulisan lambang atau sim
yang awalnya tegak menjaditalic,
menghilangkan  spasi  pada k@
ibanghuanmqQuunano, d
hud m kecil pada Kk

Bancul aalah nama dan
suatu benda yanmg terkat pada
sebuah tali atau yang sejemis

denzannya sea dapat berayun ,s““ !
v secara bebas Bagian dari sistem

= / pemberat, benda  penghubype
g (dapat berupa tali), dan titk gfro
dari gerak sistem bandul.

Gaya pemmlih yanz bekerja pada bandul dirumuskan
sebagai berikut F, = —mg sin8

¥
--mgy

= sizmpangan bandsl (m)
1=pasjing tali (m)
Tanda neganif pada persamaan di atas memunjukkan bahwa
arah gaya pemulih berlawanan dengan arah simpangan.

swmmmhmpda

‘bandul adalah ayunan. Apabila disimpangkan, ayunan

melewati il dan titik balik kembali Begita
‘berhenti.

Ahli menyarankan untuk menambahk
penomoran gambar dan mengganti K

Ahunggao menjadi f

Bandul adalah nama dari
suatu benda yang terikat pada
sebuah @li atu yang sejemis
dengannya sera dapat beraym
secara bebas. Bagian dari sistem
sebuah bandul adalah benda
pemberat.  benda  penghubung
(dapat berupa @), dan 4tk poros
dan gerak sistem bandul.

Gambar 3. Gay-mayapada
ay=mas sedertam

Gaya pemulih yanz bekerja pada bandul dinumuskan
sebagzai berikut.

- simpangan bandsl
- panjang tali (=)

Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa
anah gaya pemulih berlawanan denzan arah simpangan.
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& -konstanta pegas (N/m)
T :simpanzan pegas (m)

Saran perbaikan dari ahli  untl
menambahkan penomoran gambar
menghi |l andlbanlatha nid

X nnmmmpegls(m)

Gambar 4. Pezas dalam kondisi: (a) setimbang.
(o) merezang. dan (¢) memampat

Ler’s Try!

Suzy bermain ayunan di taman. Tinggi ayunan dan
tanah 20 cm Massa Suzy sebesar 20 kg Apabila
panjang ayunan 3 m dan massa ayuman diabaikan,

‘berapakah gaya penmbih yang bekena pada Suzy ketika
berada 70 cm dari atas tanah? (g = 9.8 m/'s?)

Sebush pegas yang dizantmgkan vertikal panjangmya 10 em Tiks pezss
diberi beban 1.2 ke, pesss akan bertambah pmjme menjadi 19 cm.
Berapaliah panjang pegas tersebut jila diberi beban 1 kg

ahli u'r'\tl
penul i

Saran pe”r'baikan dari
memper bai ki

awalnya tegak menjadalic

lLet’s Try!

ayunan dan
Apabila
ayunan diabatkan,
gaya pemulih yang bekenja pldiSuzy]ﬂeﬁkl
berada 70 cm dari atas tanah? (g = 9.8 m/s?)

Suzy bermain ayunan di taman.

Sebuah pegas yang digantunghkan vertikal panjangnya 10 cm. Jika pegas
dibent beban 1.2 kg, pegas akan bertambah panjang menjadi 19 em.

Berapakah panjang pegas tersebut jika diben beban 1 kg7
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SIH?pangaﬂ Gerak HarmO“ﬂ(
Sederhana

¥ = Asinfwt+ &)

2
= Asin( T +65)

= Asin( 2nft+6,)

¥ = Asinf = Asin wt

4 adalah amplirude. yafu simpangan
terjauh yang mampo dicapai benda. 9 adalah
‘besarmya sudur fase yang dilalui bemda Benda
menempui sat kali getaran sam fase) apabilx
sudut yang ditempuh sebesar )z radian (360%).
Apabila benda ieloh menempuh sudu: foze sebesar
B, pada saat ¢ = 0, rumus simpangan bends

¥ = Asinfwt+ 8,)

Ahli menyarankan untuk menambahk
penomoran gambar dan mensejajar
persamaan dengan kalimat selanjutnya

jfipangan Gerak Harmﬂﬂﬂ(
.. Sederhana

Oleh karena ...:'%m w=2xf

‘persamaan simpangan dapat difulis menjadi:

N

‘Gambas 5. Proyeksi kedsdukan benda pada gursk

¥ = Asin{wt + 8,)
 Asinc®™
= Asin(- +8p)
Simpuguguil harmonik y dapar di-

perlh denzan memproyehsikan  hedudikan
bends yang bergersk malingkar bematwran pada

SR TaE

= Asin( 2wft + 8,)

Eeteranzan:
'ampllnmmpmm{m) (m)
'mmm’iﬂm}

awal (rad)

y = Asing = Asinwt

4 adalah amplitudo, simpangan.
terjauh yang mampu dicapai Inn'h & adalah
besamya sudut fise yang dilalui benda Benda
manempuh san: kali gotaran fran fase) apabiia
sudur yamg divempuh sebesar 2x radian (360°).
Apabila benda telah manempuh sudut fase sebesar
By pada saat ¢ = 0, rumus simpangan benda
manjad:
y = Asinfwt + 8;)

Slcspateninad
HARMONIK
SEDERMHANA

memmmmdmﬁmppm Kecepatan gerak harmonik
dapat diketahuw dengan menururkan fungsi simpangan terhadap waktu Secara matematis,

’kecepatan gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut.

dy
L

= d[Asin{wt + ;)]
at

= Aw cos(wt + 8;)

& ket ""mad: ketika ni cos(wt +H) = 1.y

demikian kecepatan maksimmumnya dirummskan”

Uy = AW

Darik Les .

rumms k

dapat ditulis menjadi:

V.= Uy cos(wt + 8;)

ran dari ahli untuknenambahkan soj
| ati han fAAyo Ber |l g

persamaan dengan kalimat berikutnya

HARMONIK
SEDERHANA

-

gerak harmonik dirummskan sebagai berkut.
dy
vy=qp
dlAsin(wt + 6y)]
e Y]
dt
= Aw cos(wt + 6)
Kecepatan maksimmum Ve terjadi ketika nilai cos{et +0,) = 1. Dengan demikian,
kecepatan maksimumnya dirummuskan:
V= Aw

ums ke

Dan kecepatan maksimum

v = v, cos(wt + 6,)

v=wyAt-y?
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ercepatan seszat merupakan fwunan dan
fungsi  kecepatan.  Dengan  denmkian
percepatan  gerak hanmomik  sederthana
dirumuskan sebagai benkut.

A

Saran perbaikan dari ahli untl
mensejajarkan persamaan dengan kali
berikutnya dan memper baiki kalimat sg¢
latihan

fangsi kecepstn  Dengan  demikian, Z

percepatan  gerak  harmomik  sederhana f@: fiszassassannss
e fesssssnnsssanad
ay=%=w=_lmzs|n(u+an) dengen b 2 gram igeaan
? 2 ‘memenubi persaman y = 0.05 sin
Oleh karena 4 sin(wt + 8,) kan fangsi 3. 300 7 dlam SO,
percepatan gerak harmonik dapat ditulis sebagai berikut. Teardkan kecepatan dam per-
cepatan benda aat 1= 065!
a, - ~w'y >
Tanda negatif jukkan babwa arah selah berl Gl

Percepatan maksimm gerak harmonik sederhana terjadi ketika milar sin(wt+ 6p) = 1.

Dengan demikian. percepatan maksimmum
gerak hammonik sederhana dimmiskan:

a-—-Aw*

Bardasarkan hukum I Newton. F = m a sehingza:
F=—kx
ma = —kx
n pexcepaan gerak harmonik sederbana diperoleh bahwa
jna pegas bergerak sepanjang sumbu X, percepatan pegas adalah
Pkan kedua persamaan di atas diperoleh persamaan benkut.

N

Ahli menyarankan untuk emambahkar
penomoran  gambar, mensejajark
persamaan dengan kalimat berikutn
dan mengubah tanda sama dengan

rf'ﬂ ]l

PN, ERENY
eERAE

Gaya pemmulih pegas: !
Fy= -k oo

Berdasarkan hukum I Newton. F=m a sehingga:
Fy=~kx

k
ame G e

PERACRE

Berdasarkan persamaan percepatan gemak harmonik sederhama diperoleh behwa
@ = ~w'y. Olth karema pegas bergenk sepanjang sumbu X. percepatan pegas adalah
@ = —w?”x. Berdasarkan kedu persamaan di atas diperoleh persamaan berikut.

Ik
2= |
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pada keterangan dengan tanda titik dug

D AN FREKUENsl
ERIODE DC - RHANA /

AYUNAN $

Saran perbaikan dari ahli  untl
memper bai ki kal in
t er hadapmeanyjuandain 0 [
terhadap periode
menambahkan  penomoran  gamk
mensejajarkan persamaan dengan kali
berikutnya, mengubah tanda sama den
(=) pada keterangan menjadi tanda t
dua (:), dan menambahkan soal lati
60 Ay ol abteirh o

PERIODE
AYUNA

h?mnmn-ﬂimm

F,=—mﬂlhw=—my-‘—
Berdasarkan hukum I Newion, F = ma

sehmzg:

ma= —uy%

a:-.%

Gambar 7. Gaya-geya pada syuman soderiana

y

= ;EDERHANA >

_______ /
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rmoni

atas dasar permubahan gaya yang
bekerja pads zerak  harmomk.
simpanganeya (F = k). Energi potensial
arak harmonik dinmmekan sshagai barikut

&ﬂup‘a M

= =%ky1

Apabila diviaikan_ energi potensial menjadi
1
E, = Eky"

L
=3 k{Asin wt)®

,l Z ain®
—23(.-1 sinwt

jal maksimm ketka nila

e bends berads pada
i kecepatn henda = 0

=

Py

1 1
=A% = St AR
2!(.4 zmmﬁ

L (- JT—

Ahli menyarankan untuk mensejajark
persamaan dengan kalimat berikutnya

ENERGI KINETIK GETARAN HARMONIK

Energi kinetik benda adalzh energi yang dimiliki benda
karena geraknya (kecepatannya). Begitu pula energi kinetik

Energi kimetik maksimmm dicapai benda pada itk sexmbangnya.
(titik balik). Energi kinetik maksimmm diremuskan sebagai berikut.

1 2_1 Z A2
f” —zmw/l

Hatka sanwr giow dipeck lai dilopadan kora skon meirhar smm.
gerak bolak balik meleuas limaan yang e ¢

T pe— B
Saran dari ahli untuk menambahka
|l ati han soal AAyY O
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tersi mekanik suam benda
merupakan jumlah energi
kinetk dan epergi potemsial gemk
harmorik. Erersi mekanik  gstaran
hammonik dibinmg sebagai berikut.

Energi Mehanik
Getaran
Harmonik

Berssukan  persmmam  fersebut,  emerg
mekanik yanz terjadi pads benda yamg bergetar
hamenk tiddk bergammmg wakt dam fempat
sehingen energl mekandk yang feriadi pada benda i

mana pun adalah sama
Em=Ec+E,

Ao Bae = Bityars = Brinan
E,..=Erm'_..- +ik_v- " -

1 1 . 2
imtﬂwwswrjz +3 me*(Asin wt)? Energi gerak harmonik pada titik
seimbang  dm  pads  fek  balk
(saepangan = amplifudo) secara ringkas

1 o 1 -
== ma® A cos®wi + = mw A% sinwt -
2 2 disajikan dalam tabel berikur.

1l — 5
imw-ﬂ-(mszwﬂ- sintwil

1
—imwﬂ

,1 z
=g kd

.. N

1a

il

Ahli menyarankan untuk menambahk
|l ati han soal AAY O

mk@mﬂﬂm%m%ﬂmﬂmmﬁlh
mngzhngq:khmﬂsedshmhmadmyapegzspadzpcedmkqm Nanum,
jika hanya pegas syja yang ada. gerak harmomk

sederhana akan tenjadi dalam waktu yang cukup lama
dan bisa jadi penumpang menjadi tidak nyaman Untuk
redaman  dilakukan oleh sistem hidrohk yang akan
mengerem gerzk hammomik sederhanz mi sampai ber-

hentt.

CONTOH GETARAN
HARMONIK

GETARAN SAYAP LEBAH

Wmmmmmmnw
mmm)daphsgmh 10 km untuk

llmhhpqmtxqakmszmmlmhsm@&]hn
‘buny dengung lebah sepert: yang kita kenal.

-
e ®

Saran dari ahli untuk memperbaiki kg
Apereda, mo menj adi
Aineckar o menjadi 0

87




Saran perbaikan dari ahli untuk mengul
huruf k padkorlkaat a
huruf kecil, dan memperbaiki penulis
Askat eboar doegakamengd
italic

Physics

Ahli memberikan saran untuk menguba
penul i ssehydRghag 3
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menjadiitalic dan menambahkan kalima
penjelas pada paragraf kedua

Getaran Harmonik pada Bandy|

‘ an penzaruh panjang tal terhadap periode bandul

opwatch
derajat
4 /meteran
glah Kerja:

1. Tenrukaggagebih daiulu variabel-variabel percobaan :
veslem)
Variabel telkat  :

Variabel bebas
2. Rangkailah percobaan seperti pada gambar!
3. Lakukan pengukuran periode untuk 3 kali variasi panjang tali by
bandul dibuat sama)
4 Variasikan panjang tali yaira 75 ez, 50 cen, dan 25
5. Ukur periode bandul uzrak 20 kali ayunan pent foezmatarfopwarch. Ypatiah nisizya
sebagai T1. T2, dan %
6. Lakukan 3 eng untuk setiap panjang tali kemudian dirata-rata masing-masing G
peng va. P
[ Panjang

No.
T
3

qEe 19
Saran perbaikan dari ahli  untl
menambahkan penomoran pada Tuju
Alat dan Bahan, dan Langkah Kker
menambahkan penomoran  gamQ
mengubah Avari abe
Avari abel kontrol

seru (!) di setiap kalimat perinta
memperaiki pedui san fAsto
awalnya tegak menjadiitalic, dan
member i kan nama t
Hasi | Percobaano
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gl

Benda bermasia 4.5 kg dimotmgkan pada pegs
sehingga pegas tarsabut bartamvalh panjang ﬂﬂl’!m»

2. 4 com i atas itk seimbang!

Sebuah pezaz yang pamjargmya 15 em digmmnmgkan verikal
Eemmdian ujmg bawahmya diberi beban 100 zam sehingsa
‘panjanzmya bertambah 4 cm. Beban ditark 3 cm ke bawah, kenmudian
Gilepas hingz beban bergetar barmonik. Jika = 10ms, tenrkan 3
2. Tetapan pegas, dan
. Periods dan frekuensi getarannyal

—

Banda bergenr selaras dengan anmplimd 40 cm, periode 0.8 5. dan
Onﬂmll;.’l‘mhmgmm!

Ahli mengoreksisatuan dan keterang:
pada gambar soal nhomor 6, yaitu sat
percepatan gravitasi, massa benda,
amplitudo.

c. Uji Coba Terbatas

Tahap uji coba terbatas dilakukan setelah melakukan revisi | pada
produk yang dikembangkan. Produk revisi | diujicobakan secara terbatas
pada kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman dengan jumlah siswa 15
orang. Tahap ini dilakukan untuk mengéta respon siswa terhadap
produk hasil pengembangan.

Pada tahap ini juga dilakukan uji empiris spegtestdan posttest
pada 32 orang siswantuk menentukan reliabilitas dan validitas soal.
Reliabilitas soalpretestdan posttestdianalisis menggunakan aplikasi
QUEST Reliabilitas soapretestdan posttestdisajikan pada Tabel 18

berikut.
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Tabel 18. Hasil Analisi¥aliditas danReliabilitas Butir SoaPretestdan

Posttest
No Nomor Soal INFIT MNSQ Keterangan
1 lteml 1,02 Valid
2 ltem2 0,95 Valid
3 ltem3 1,21 Valid
4 ltem4 0,88 Valid
5 ltem5 0,84 Valid
6 ltem6 1,09 Valid
7 ltem7 0,93 Valid
8 Item8 0,81 Valid
9 ltem9 0,78 Valid
10 Item10 1,06 Valid
11 ltem11 1,10 Valid
12 ltem12 0,82 Valid
13 ltem13 1,07 Valid
14 ltem14 0,91 Valid
15 lteml15 1,20 Valid
16 ltem16 1,11 Valid
17 ltem17 1,06 Valid
18 ltem18 1,27 Valid
19 ltem19 0,86 Valid
20 ltem20 0,84 Valid
Reliability of estimate 0,61 Reliabel

Berdasarkan klasifikasi pada Tabel ytir soal pretestdan posttest
termasuk kategori reliabel karena berada pada rentang 0,60 hingga 0,80.
Pada tahap uji coba terbatas diperoleh data respon siswa terhadap

majalah yang dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Hasil Analisis Angket Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas

No Aspek (&) Kategori
1 | Materi 2,97 Baik
2 | Penyajian 2,85 Baik
3 | Keterbacaan 2,97 Baik
4 | Tampilan Fisik 2,97 Baik
5 | Penggunaan 2,93 Baik
Ratarata 2,94 Baik

Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 7, hasil analisis angket respon siswa
pada uji coba terbatatermasuk kategori baik karena berada pada

rentang nilai 3,8 sampai 4,0.
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d. Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dailakukan di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2
SMA Negeri 2 Sleman dengan jumlah siswa masnaging 29 orang.
Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data hasil pengerjaan soal
pretestdan posttestsertaangket minat belajar siswaDalam tahap ini
juga diperoleh data respon siswa terhadap majalah pada kelas
eksperimen.

Pada uji coba lapangan dilakukan observaserkeksanaan RPP
saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh dua
orang observer yang merupakan teman satu jurusan. Pengamatan
meliputi semua kegiatan dalam pembelajaran yaitu pendahuluan, inti,
dan penutup.

Berikut merupakan rincian pglasandata yang diperoleh pada uiji
coba lapangan.

1) Peningkatan Minat Belajar Siswa

Angket minat belajar diberikan kepada siswa pada kedua kelas

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaf@eningkatan minat
belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran dapat diketahui
dengan analisistandard gain.Data minat belajar siswa daragil
analisis peningkatan minat belajar sisdiginjau dari aspek minat
secara berturtturut ditunjukkan pada Ta# 20dan Tabel 21

Tabel 20. Data Minat Belajar Siswa
Skor Minat Awal Skor Minat Akhir

Min | Max | Rerata] SD | Min | Max | Rerata] SD

Kontrol 43 | 61 | 50,90 | 4,63 42 64 | 52,86 | 5,04
Eksperimen 43 | 64 | 51,41 |5,62| 52 68 | 59,83 | 4,20

Kelas
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Tabel 21 Hasil Analisis Peningkatan Minat Belajar Siswa
Berdasarkan Aspek Minat

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Aspek Awal | Akhir Stq Kategori | Awal | Akhir St.d Kategori
Gain Gain
1 |[Perasaan | 520 | 575 | 0,04| Rendah | 2,61 | 2,96 | 0,25 | Rendah
senang

2 | Ketertarikan| 2,51 | 2,54 | 0,02 | Rendah | 2,44 | 3,06 | 0,40 | Sedang

3 | Perhatian 248 | 2,67 | 0,12 | Rendah | 2,64 | 3,11 | 0,35 | Sedang

4 | Keterlibatan| 2,57 | 2,64 | 0,05| Rendah | 2,71 | 2,89 | 0,14 | Rendah

Ratarata 2,56 2,65 | 0,06 | Rendah | 2,60 | 3,00 | 0,29 | Rendah

ditunjukkan pada Tabel 22

Tabel 22 Hasil Analisis Peningkatan Minat Belajar Siswa Ditinjau

Setiap Individu

Adapunhasil analisis angket minat ditinjau dari setiagividu

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata Ratarata | Std . Rata Ratarata | Std :
rata Akhir Gain Kategori| rata Akhir Gain Kategori
Awal Awal
50,9 52,86 | 0,067 | Rendah| 51,1 59,83 0,294 | Rendah

Berdasarkan Tabel 28apat dilihat bahwa peningkatan minat

belajar ratarata kedua kelas dari segi individu termasuk dalam

kategori rendah.

2) Peningkatamasil Belajar

pretestdan posttest Skor pretestdan posttestkemudian dianalisis

Peningkatan hasil belajar diketahui melalui pengerjaan soal

menggunakanstandard gain untuk mengetahui seberapa besar

peningkatannyaData hasil belajar danepingkatan hasilbelajar

siswa secara berturtiirut disajikan pada Tabel 28an Tabel 24

berikut.
Tabel 23 Data Hasil Belajar
Kelas . SkorPretest . SkorPosttest
Min | Max | Rerata] SD | Min | Max | Rerata] SD
Kontrol 4 11 786 | 221 9 14 | 11,97 | 0,98
Eksperimen 2 11 4,48 1,8 | 10 15 12,45 | 1,45
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Tabel 2. Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Rata Ratarata | Std . Rata Ratarata | Std .
rata ) Kategori| rata ) Kategori
Posttest | Gain Posttest | Gain
Pretest Pretest
7,86 11,97 0,34 | Sedang| 4,48 12,45 0,51 | Sedang

Peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelas termasuk dalam

kategori sedang menurut Klasifikasi niggiin pada Tabel 8.

3) Respon Siswa Terhadap Majalah
Data respon siswa terhadap majalah diperoleh dari pengisian
angket respon siswa setelah pemjpegan menggunakan majalah
fisika Physis Magz.Hasil analisis angket respon siswa terhadap
majalah dapat dilihat pada Tabdi.2

Tabel 5. Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Majalah
FisikaPhysis Magz

No Aspek (D) Kategori
1 | Materi 2,90 Baik
2 | Penyajian 2,82 Baik
3 Keterbacaan 2,94 Baik
4 | Tampilan Fisik 2,94 Baik
5 | Penggunaan 2,92 Baik
Ratarata 2,90 Baik

Respon siswa terhadap majalah memiliki nilai ratia ideal seluruh

aspek sebesar 2,90 sehingga termasuk kategori baik.

4) Keterlaksanaan RPP
Untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya setiap kegiatan
yang disusun dalam RPP maka dilakukan observasi keterlaksanaan
RPP dengan jumlah observer dua orang. Hasil observasi

keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan persefmtesgidge
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Agreemen(lJA). Hasil keterlaksanaaRPP dapat dilihat pada Tabel
26.

Tabel 26 Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP

Pertemuan| Keterlaksanaat Keterangan
ke- (%)
1 96 Baik
2 100 Baik
3 100 Baik
4 95 Baik
5 100 Baik
6 100 Baik

Berdasarkan Tabel 2@apat dilihat bahwa persentase keterlaksanaan
RPP di atas 75% yang termasuk kategori baik dan RPP layak

digunakan.

4. TahapPenyebarluasan(Disseminaté
Tahap diseminasi dilakukan dengan menyebarluaskan produk yang
telah dikembangkanPada tahap ini peneliti melakukan penyebarluasan
produk dengan memberikan majalah kepada beberapadaswguru fisika

SMA Negeri 2 Sleman.

B. Pembahasan
1. Kelayakan Majalah Fisika Physics MagzBerbasisContextual Learning
Penentuan kelayakan majaldisika yang dikembangkan mengacu
pada hasil penilaian atau validasi oleh ahli dan hasil respon siswa terhadap
majalah.Penjelasan kelayakan majalah fisika secara rinci adalah sebagai
berikut.
a. Validitas Majalah Fisika Physics Magz
Validasi majalah fisikd?hysics Magzdilakukan oleh dosen selaku

ahli dan guru fisika SMA selaku praktiskecara garis besar penilaian
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kelayakan majalah meliputi aspek materi dan media. Lembar penilaian
majalaholeh validator dapat dilihat pada Lampira2.

Hasil penilaian oleh validator kemudian dianalisis menggunakan
simpangan baku ide@EBI). Rerata skor yang diberikan validator untuk
seluruh aspek adalah 4,8 sehingga menurut klasifikasi hasil penilaian SBI
pada Tabel 7 skor kelayakan majalah tersédumasuk kategori sangat
baik. Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh ahli dapat dilihat pada
Tabel 17.

. Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pretestdan Posttest

Penilaian butir soalpretest dan posttest oleh ahli dianalisis
menggunakan persamaan Ai kendés V. Sec
soalpretestdanposttesbleh ahli meliputi materi, isi, dan bahasa. Lembar
validasi soal oleh validatatapat dilihat pada Lampiran 2.4

Berdasarkan hasil analisiecdhgan Ai kends V, di pero
yang diberikan validator untuk seluruh aspek adalah 0,98. Skor tersebut
berada pada rentang nilai 0,8 hingga 1,00 sehingga dapat termasuk
kategori sangat tinggi sesuai dengan kriteria validitas isi pada Tabel 5.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 20 butir soatestdan
posttestalid.

Validitas butir soal pretest dan posttest juga ditentukan
menggunakan aplikaQUEST Hasil pengerjaan soptetestdanposttest
pada uji coba terbatasanalisis dengan progra@UEST.Menurut Adam
& Khoo (1996: 28) dalam Suyoso (2017) suatu butir soal atau peserta

didik fit terhadap model jika nilai INFIT MNSQ antara 0,77 sampai 1,30.
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai INFIT MNSQ untuk semua
butir soal berada pada rentang tersetbehgan nilai 0,78 hingga 1,27.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semuame#tstdanposttest
valid. Hasil analisis dengan progra@UESTdapat dilihat pada Lampiran
3.7.

Dengan aplikasiQUEST diperoleh pula fai koefisien Alpha
Cronbachsebesar 0,61. Berdasarkan klasifikasi tingkat reliabilitas pada
Tabel 6, maka nilai reliabilitas soptetestdanposttestermasuk kategori

reliabel.

c. Validitas Angket Minat Belajar

Validitas angket minat belajar siswdapat diketahui melalui
penilaian yang diberikan oleh ahli dan praktBenilaian angket minat
meliputi beberapa aspek yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian,
dan keterlibatan siswa. Lembar validasi angket minat belajar oleh
validatordapat dilih&d pada Lampiran 2.3

Berdasarkan hasil analisis dengan
yang diberikan validator untuk seluruh aspek adalah 1,00 yang termasuk
dalam kategori sangat tinggi menurut Tabel 5. Oleh karena itu angket

minat belajar dinyatakan vl

d. Respon Siswa Terhadap Majalah Fisik&hysics Magz
Kelayakan majalah fisiké&hysics Magz dapat dilihat darihasil

pengisian angket respon siswaBeberapa aspek yang terdapat pada

97



angket respon siswa yaitnateri, penyajian, keterbacaaampilan fisik,
dan penggunaan majalah.

Hasil angket respon siswa dianalisis menggunakampangan
baku idealSBI) dan diperoleh rateata ideal untuk seluruh aspek sebesar
2,90 yang termasuk dalam kategori baik. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa ajalah fisikaPhysics Mag#ayak digmnakan dalam

kegiatan pembelajaran.

2. Peningkatan Minat Belajar

Peningkatan minat belajar siswa diperoleh melalui pengisian
angket minat yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan majalah fisilhysics MagzAngket minat belajar diberikan
pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket minat
sebelum dan setelah pembelajaran untuk kelas kontrol dibuat sama karena
dalam pembelajaran tidak menggunakan majidsta Physics Magz

Angket minat belajar siswa meliputi beberapa aspek yaitu perasaan
senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. Peningkatan minat
belajar siswapada kelas kontrol dan kelas eksperimen berurut

ditunjukkansecara visughada Gambar 1@an Gambar 11
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Peningkatan Minat Belajar Kelas Kontrol

3.5
3
o 25 +— —
] 2 +— —
g 15— —
4 14 ]
05 +— —
0 Perasaan . . .
Senang Ketertarikan Perhatian Keterlibatan
Sebelum 2.7 2.51 2.48 2.57
= Sesudah 2.75 2.54 2.67 2.64

Gambar 11Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Fisika Kelas

Berdasarkan diagram pada Gambar 10 dapat diketahui bahwa minat belajar
siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan meskipun sedikit.

Peningkatan tertinggi terjagiada aspek perhatian dengan nilai sebelumnya

Kontrol

2,48 menjadi 2,67. Sedangkan peningkatan terendah terjadi gsae#

ketertarikan yaitu dari 2,51 menjadb2,

Peningkatan Minat Belajar Kelas Eksperimen

3.5

3

2 .
1.5 A
1 -
0.5 -

Rata-rata

25 +—

0

Perasaan
Senang

Ketertarikan

Perhatian

Keterlibatan

Sebelun

2.61

2.44

2.64

271

= Sesudah

2.96

3.06

3.11

2.89

Gambar 12Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Fisika Kelas
Eksperimen
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Berdasarkan diagram pada Gambar 11 dapat diketahui bahwa minat belajar
siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspekertarikandengan
nilai sebelumnya 2,44 menjadi 3,0&edangkan pergkatan terendah
terjadi pada aspdketerlibatan yaitu dari 2,71 menjadB2,

Ditinjau dari besarnya nilastandard gainsetiap aspek minat,
peningkatan minat belajar siswa secara visual ditampilkan oleh diagram

batang pada Gambar 12.

Standard GainTiap Aspek Minat

0.397

m Kelas Kontrol

= Kelas Eksperimen

Perasaan Ketertarikan Perhatian Keterlibatan
Senang

Gambar 13Diagram Batang Hasil AnalisiStandard GairBetiap Aspek
Minat

Berdasarkan diagrastandard gairtiap aspek minat dapat dilihat
perbedaan peningkatan yang sangat jauh antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Nilastandard gairpada kelas eksperimen berkisar antara 0,14
hingga 0,397, sedangkan pada kelas kontrol hanya berkisar 0,019 hingga
0,124.Peningkatan aspek ketertarikan dan perhatian pada kelas eksperimen
tergolong kategori sedang karena berada pada interval 0,3 sarpai O,

Sedangkan untuk aspek lain termasuk kategori rendah karena kurang dari
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0,3. Pada kelas kontrol peningkatan yang terjadi pada semua aspek
tergolong kategori rendah karena nggandard gairkurang dari 0,3.

Ditinjau dari nilai perolehan skosetiap inavidu, peningkatan
minat belajar siswa secara visual ditampilkan oleh diagram batang pada

Gambar 13.

Peningkatan Minat Belajar Tiap Individu

62

59.83

m Kelas Kontrol

= Kelas Eksperimen

Sebelum Sesudah

Gambar 14Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Ditinjau Setiap
Individu

Berdasarkan diagram pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa minat belajar
sebelum pembelajaran pada kedua kelas hampir sama. Sedangkan setelah
pembelajaran perbedaan peningkatan minat belajar pada kedua kelas sangat
signifikan. Peningkatan minat belajar paddakekontrol sangat sedikit
yaitu dari 50,9 menjadi 52,86. Sedangkan kelas eksperimen mengalami
peningkatan yang lebih besar yairu dari 51,1 menjadi 59,83.

Apabila peningkatan minat belajar kedua kelas dibandingkan maka
terdapat perbedaan yang signifikaardara keduanya. Peningkatan minat

belajar kelas eksperimen lebifesardaripada kelas kontrol. Berdasarkan
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situasi tersebut dapat disimpulkan bahwa majalah figlkgsics Magz
dapat meningkatkan minat belajar sigedadap pembelajaran fisika

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitewi Yuliana yang
berjudul Pengembangan Majalah Fisika Materi Momentum, Impuls, dan
Tumbukan untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar dan Sikap Spiritual
Siswa SMA dengan hasil penelitian majalah dapat digunakanndala
pembelajararfisika untuk meningkatka motivasi belajar siswa. Motivasi

belajar siswa meningkat dengan digunakannya media méigikeh

. Peningkatan Hasil Belajar

Selain mengetahui peningkatan minat belajar fisika siswa,
penelitian ini jugabertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa khususnya pada aspek kognitif. Data peningkatan hasil belajar
diperoleh melalui hasil pengerjaan s@aktestdan posttest pada siswa
kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 2 sabkelas
eksperimen dengan jumlah siswa masimasing kelas yaitu 29 siswa.

Ratarata skor perolehanpretest dan posttest pada kelas
eksperimen berturtturut yaitu 4,48 dan 12,45 sehingga didapatkan nilai
gain sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Sedangkan skor perolehan
pretestdan posttestpada kelas kontrol berturtiirut yaitu 7,86 dan 11,97
sehingga didapatkan nilagain sebesar 0,34 dengan kategori sedang.
Berdasarkan hasil perolehan skratarata pretest dan posttest dapat
diketahui bahwa pemahaman awal mengenai materi getaran hiaadai
kelas kontrolebih baik daripada kelas eksperim@erolehan skoposttest

kedua kelas menunjukkan rpedaan namun tidak signifikan dan
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menunjukkan bahwailai gain kelas eksperimen lebih besar daripada kelas
kontrol, yang berarti bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen
lebih besar.Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol ditampilkan secara visual melalui diagram batang pada Gdsbar

Peningkatan Hasil Belajar

14
12
210
2]
8 8 = Kelas Kontrol
s 6
% = Kelas Eksperimen
4
04
2
0

Pretest Posttest

Gambar 15Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan diagram batang peningkatan hasil belajar pada Gambar 14,
dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah
pembelajaran menggunakan majalah fisika bagi kelaspegknen.
Peningkatan hasil belajar fisika pada kelas eksperimen lebih besar daripada
kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa majalah fi¥ikeics Magz
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengg@enelitian Siti Asfuriyah yang
berjudul Pengembangan Majalah Sains BerbdSmtextual Learning
sebagai Media Pembelajaran IPA Tema Pemanasan Global untuk SMP
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah berbasigxtual

learningdapat meningkatkamasil belajar siswa aspek kognitif.
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BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari
penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Telah dihasilkamedia pembelajaramajalah fisikaPhysics Magberbasis
contextual learningyang layak untuk meningkatkan minat belajar siswa
dan hasil belajasiswa pada aspek kognitif.

2. Peningkatan minat belajar siswa yang menggunakan mégkehPhysics
Magz berhasis contextual learningmemiliki nilai standard gainsebesar
0,29dengan kategori rendah.

3. Peningkatan hasil belajar sisya@ng menggunakan majaldisika Physics
Magz berbasiscontextual learningdalam ranah kognitif memiliki nilai

standard gairsebear0,51 dengan kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor
keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut.
1. Alokasi waktu yang direncanakan dalam RPP pada kenyataannya berbeda
dengan pelaksanaannya. Hal tersebut disebabkan oleh kebutuhan
pengkondisian siswa dan persiapan fasilitas belajar membutuhkan waktu

yang lebih lama dari rencana.
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2. Pada ujicoba lapagan banyak siswa yang mengikuti lomba Jambore
tingkat Kabupaten Sleman sehingga kegiatan pembelajaran kurang efektif

dan efisien.

C. Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran untuk
perbaikan penelitian pengembangan yang lelmjutasebagai berikut.

1. Untuk penelitian selanjutnya harus lebih memperhitungkan alokasi waktu
sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung tepat waktu sesuai
dengan RPP yang telah disusun.

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknganeliti mencari iriormasi
mengenai kegiatakegiatan sekolah agar tidak menghambat berjalannya

penelitian.
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Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajart?H

2. MajalahFisikaPhysics MagBerbasisContextual Learning
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Lampiran 1.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Mata Pelajaran . Fisika
Kelas/Semester : X IPA/ 1l (Genap)
Materi Pokok : Getaran Harmonik
Alokasi Waktu : 6 Pertemuan (9 JP)

A. Kompetensi Inti (KI)

. OHPDKDPL PHQHUDSNDQ PHQJDQDOLVLV
SHQJHWIOCKNBRDO NRQVHSWXDO SURVHGXUDOC
EHUGDVDUNDQ UDVD LQJLQ WDKXQ\D  WHQ\
WHNQRORJL VHQL EXGD\D GDQ KXPDQLRL
NHPDQXVLDDQ NHEDQJVDDQ NHQHJDUDDQ
SHQ\HEDE IHQRPHQD U3 AMHMIUDLIDND QVISHQJH
SURVHGXUDO SDGD ELGDQJ NDMLDQ \DQJ VSH
GDQ PLQDWQ\D XQWXN PHPHFDKNDQ PDVDODK

. OHQJRODK PHQDODU GDQ PHQ\DML GDODP U
DEVWUDN WHUNDLW GHQJDQ SHQUHRHEDQJIDQ
VHNRODK VHFDUD PDQGLUL GDQHWPBWSXLPHQJ
NDLGDK NHLOPXDQ

B. Kompetensi Dasar (KD)
3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari
hari

4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sedddrdatau
getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator KD 3.1

Pertemuan Pertama

3.11.1 Mendefinisikan getaran harmonik

3.11.2 Menyebutkan contoh getaran harmonik

3.11.3 Mendefisikan gaya pemulih

3.11.4 Menganalisis besararsaran pada gaya pemulih

Pertemuan Kedua

3.11.5 Menjelaskan karakteristik gerak harmonik

3.11.6Menyebutkan contoh penerapan gerak harmonik pada kehidupan sehari

hari

Pertemuan Ketiga

3.117 Menjelaskan definissimpangargerak harmonik sederhana

3.118 Menganalisis besardresaran pada simpangan gerak harmonik

sederhana

3.11.9 Mengaplikasikan persamaan simpangan untuk menyelesaikan suatu

masalah

Pertemuan Keempat

3.11.10 Mendefinisikan kecepatan dan percepatan pada gerakrik

sederhana

3.11.11 Menganalisis hubungan antara kecepatan, amplitudo dan simpangan
pada gerak harmonik sederhana

3.11.12Mengaplikasikan persama&acepatan dan percepatan gerak harmonik
sederhanantuk menyelesaikan suatu masalah

Pertemuan Kelima

3.11.13Mendefinisikan periode dan frekuensi gerak harmonik sederhana

3.11.14 Menganalisis besarbasaran pada periode dan frekuensi gerak
harmoniksederhana

3.11.15Mengaplikasikan persamaan periode dan frekuggrsik harmonik

sederhanantuk menyeleskan masalah
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Pertemuan Keenam

3.11.16Mendefinisikan energi potensj@nergi kinetik danenergi mekanik
getaran harmonik

3.11.17Menganalisis besardmesaran padenergi potensial, energi kinetik,
dan energi mekanik gerak harmonik sederhana

3.11.18Mengaplikasikan persamaan energi potensiargi kinetik dan
energi mekanik getaran harmonik dalam suatu perhitungan

3.11.19 Menganalisis hubungan antara energi potensial, energi kinetik, dan

energi mekanik

Indikator KD 4.1
4.11.1 Menggunakan alakur dengan benar
4.11.2 Mempresentasikan hasil pengukuran getaran harmonik pada ayunan

sederhana dan/ atau pegas

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan diskusi,
tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, dan presesisava dapat:
Pertemuan Pertama
1. Mendefinisikan getaran harmonik dengan benar
2. Menyebutkan contoh getaran harmamikiimal tiga buah
3. Mendefisikan gaya pemulih dengan tepat
4. Menganalisis besardresaran pada gaya pemuliéngan benar
Pertemuan Kedua
1. Menjelaskan karakteristik gerak harmonik dengan benar
2. Menyebutkan contoh penerapan gerak harmonik pada kehidupanisatari
minimal tiga buah
Pertemuan Ketiga
1. Menjelaskan definissimpangan gerak harmonik sederhana
2. Menganalisisbesararbesaran pada simpangan gerak harmonik sederhana

dengan tepat
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3. Mengaplikasikan persamaan simpangan untuk menyelesaikan suatu masalah
dengan benar

Pertemuan Keempat

1. Mendefinisikan kecepatan dan percepatan pada gerak harmonik sederhana
dengan bear

2. Menganalisis hubungan antara kecepatan, amplitudo dan simpangan pada
gerak harmonik sederhana dengan benar

3. Mengaplikasikan persamaakecepatan dan percepatan gerak harmonik
sederhanantuk menyelesaikan suatu masalah

Pertemuan Kelima

1. Mendefinisikan periode dan frekuensi gerak harmonik sederhana dengan
benar

2. Menganalisidesararbesaran pada periode dan frekuensi gerak harmonik
sederhandengan benar

3. Mengaplikasikan persamaan periode dan frekugarsik harmonik
sederhanantuk menyelesaikan masalah

Pertemuan Keenam

1. Mendefinisikan energi potensjanergi kinetik danenergi mekanik getaran
harmonikdengan benar

2. Menganalisis besardpesaran padanergi potensial, energi kinetik, dan
energi mekanik gerak harmonik seugnadengan benar

3. Mengaplikasikan persamaan energi potensiargi kinetik danenergi
mekanik getaran harmonik dalam suatu perhiturtgargan benar

4. Menganalisis hubungan antara energi potensial, energi kinetik, dan energi

mekanikdengan benar

. Materi Pembelajaran

(Materi pembelajaran terlampir)

. Metode/Model Pembelajaran
a. Model PembelajaranScientific Approach
b. Metode . Eksperimen, demonstrasi, diskusi, tanya jawab,

presentasi
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G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 x 4Bnenit)

Metode : diskusi, demonstrasanya jawab

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dilanjutk
mengajak siswa berdoa bersama.

2. Guru memeriksa kehadiramswa

3. Guru memberikan apersepsi deng
menanyakan kepadaiswa 3P HQJ
ketika bermain ayunan kita kembali
WLWLN VHPXOD"’

4. Guru menggali pemahamarsiswa
mengenai pengertian getaran harmor

5. Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dari materi yang akan dipelajari hari it

6. Guru membagsiswamenjadi beberap
kelompok.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Guru mengardtan siswa untul

membacahenyimak majalah fisika
Physics Magmasingmasing.

2. Siswa membacalenyimak majalal
fisika Physics Magmasingmasing.

3. Guru menginstruksikan salah seore
siswa untuk mendemonstrasikgerak
bolakbalik  kelereng di  dalan
mangkok

4. Siswa mengamati teman yan
mendemonstrasikan gerak bolladlik
kelereng di dalam mangkok.

Menanya

1. Siswamelakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung

2. Guru menjawab pertanyaarsiswa
dengan memberdn petunjuk.

Mengeksplorasi

1. Siswa mengumpulkan materi getars
harmonik dari sumber referensi |ag
yang digunakan untuk menunja

pembelajaran.

75 menit
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Mengasosiasi
1.

Mengomunikasikan
1.

. Guru memintasiswauntuk menjelaskat

Guru memberikan penjelasan sing
mengenai pengertian getaran harmo
contoh getaran harmonik, pengert
gaya pemulih dan besar@esaran yan
ada pada gaya pemulih.

pengertian getaran harmonik deng
bahasanya send

Siswamenyampaikan pendapat tenta
penyebab gerak bolabalik kelereng d
dalam mangkok.

Guru mendampingi diskusi kelas.
Guru memberikan konfirmasi pa(
jawabansiswa

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk| 10 menit
menyimpulkan materi yang telg
dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.

2. Guru memberi tugas untuk mempelaj
materi selanjutnya.
3. Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.
Jumlah 90 menit
2. PertemuanKedua (1 x 45 menit)
Metode : diskusitanya jawab
. . : Alokasi
K n Deskr K n
egiata eskripsi Kegiata Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutk 5 menit

mengajak siswa berdoa bersama.
Guru memeriksa kehadiraiswa
Guru memberikan apersepsi deng
menanyakan kepadaswa *EDJDL
bentuk gerak harmonik pada |g
bandul darshockabsorbet

Guru menggali pemahamarsiswa
mengenai karakteristik gerak harmo
pada bandul dan pegas.

Guru menjelaskan tujuan pembelaja
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dari materi yang akan dipelajari ha

ini.

6. Guru membgi siswamenjadi beberap
kelompok.

Inti Mengamati 35 menit

1. Guru mengarahkan siswa untuk
membacanenyimak majalah fisika
Physics Magzedisi getaran harmoni
masingmasing.

2. Siswa membacalenyimak majalal
fisikka Physics Magz edisi getarar
harmonikmasingmasing.

Menanya

1. Siswamelakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung

2. Guru menjawab pertanyaarsiswa
dengan memberikan petunjuk.

Mengeksplorasi

1. Siswa mengumpulkan materi getar:
harmonik dari sumber referensi Ig
yang digunakan untuk menunja
pembelajaran.

Mengasosiasi

1. Guru memberikan penjelasan sing
mengenai karakteristik getars
harmonik pada bandul matematis ¢
pegas.

2. Guru menuntun siswa  untuk
menyebutkan contoh getaran harmo
di kehidupan sehahari yang sering
mereka temui.

3. Guru memintasiswa untuk mencobg
latihan soal yang disediakan.

Mengomunikasikan

1. Siswamenyampaikan pendapat tents
karakteristik getaran harmonik pa
ayunan dan pegas.

2. Guru mendampingi diskusi kelas.

3. Guru memberikan konfirmasi pag
jawabansiswa

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk| 5 menit

menyimpulkan materi yang tels
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dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.

2. Guru memberi tugas untuk mempelaj
materi selanjutnya.

3. Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.

Jumlah

45 menit

. Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit)

Metode : diskusi, demonstrasanya jawab

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salastilanjutkan
mengajak siswa berdoa bersama.

2. Guru memeriksa kehadiramswa

3. Guru memberikan apersepsi deng
menanyakan kepadsiswa *EDJDL
gerak bandul jika disimpangkan deng
VXGXW \DQJ EHUEHGD"

4. Guru menggali pemahamarsiswa
mengenai simpangan getaran harmoi

5. Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dari materi yang akan dipelajari hari it

6. Guru membagsiswamenjadi beberap
kelompok.

10 menit

Inti

Mengamati

1. Guru mengarahkan siswa untuk
membacanenyimak majalah fisika
Physics Magzedisi getaran harmoni
masingmasing.

2. Siswa membacalenyimak majalal
fisikka Physics Magz edisi getarar
harmonikmasingmasing.

3. Guru menginstruksikan dua ora
siswa untuk mendemonstrasikgerak
bandul dengan sudut simpang
berbeda.

4. Siswa mergamati teman yan
mendemonstrasikan simpangan den
sudut berbeda pada bandul matemat

Menanya

75 menit
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1. Siswa melakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung

2. Guru menjawab pertanyaarsiswa
dengan memberikan petunjuk.

Mengeksplorasi

1. Siswa mengumpulkan materi getars
harmonik dari sumber referensi |ag
yang digunakan untuk menunja
pembelajaran.

Mengasosiasi

1. Guru memberikan penjelasan sing
mengenai simpangan gerak harmo
sederhana dan besafla@saran yan
ada pada persamaan simpanggmak
harmonik.

2. Guru meminta siswa  untuk
menjelaskan simpangan pada ge
harmonik dengan bahasanya sendiri.

Mengomunikasikan

1. Siswamenyampaikan pendapat tenta
perbedaan gerakan  ayunan ket
sudut simpangannya berbeda.

2. Guru mendampingi diskusi kelas.

3. Guru memberikan konfirmasi pac
jawabansiswa

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk| 10 menit
menyimpulkan materi yang tels
dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.

2. Guru memberi tugas untuk mempelaj
materi selanjutnya.
3. Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.
Jumlah 90 menit
4. Pertemuan Keempat (1 x 45 menit)
Metode : diskusi, demonstrasianya jawab
. o : Alokasi
K n Deskr K n
egiata eskripsi Kegiata Wakiu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salamilanjutkan| 5 menit

mengajak siswa berdoa bersama.
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. Guru memeriksa kehadiramswa
. Guru memberikan apersepsi deng

. Guru menggali pemahamarsiswa

. Guru menjelaskan tujuan pembelaja

. Guru membagsiswamenjadi beberap

menanyakan kepadsiswa 31D NW R
yang menyebabkan benda ya
bergerak harmonik bergerak lebih ce
DWDX OHELK ODPEDW™

mengenai kecepatan dan perceps
pada gerak harmonik sederhana,
hubungan antara kecepatan ¢
percepatan dengan amplitudo ¢
simpangan pada gerak harmo
sederhana.

dari materi yang akan dipelajari hari.if

kelompok.

Inti

Mengamati
1. Guru mengarahkan siswa untuk

. Siswa membacaienyimak majalal

. Guru menginstruksikan dua ora

. Siswa mengamati teman yan

membacanenyimak majalah fisika
Physics Magzedisi getaran harmoni
masingmasing.

fisika Physics Magz edisi getarar
harmonikmasingmasing.

siswa untukmendemonstrasikagerak
bandul matematis dengan panjang
yang berbeda dan pegas dengan m
beban yang berbeda.

mendemonstrasikan gerak bandu
matematis dengan panjang tali yg
berbeda dan pegas dengan massa b
yang berbeda.

Menanya

1. Siswamelakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung
2. Guru menjawab pertanyaarsiswa

dengan memberikan petunjuk.
Mengeksplorasi

35 menit

120




1.

Mengasosiasi
1.

Mengomunikasikan
1.

Siswa mengumpulkan materi getar:
harmonik dari sumber referensi Ig
yang digunakan untuk menunja
pembelajaran.

Guru memberikan penjelasan sing
mengenai kecepatan dan percepa
pada gerak harmonik sederhana,
hubungan antara kecepatan ¢
percepatan dengan amplitudo ¢
simpangan.
Guru memintasiswa untuk mencoba
latihan soal yang disediakan.

Siswamenyampaikan pendapat tentg
faktor yang mempengaruhi kecepai
dan percepatan getaran harmonik p
ayunan dan pegas.

Guru mendampingi diskusi kelas.
Guru memberikan konfirmasi pa(
jawabansiswa

Penutup

Guru mengarahkan siswa untuk
menyimpulkan materi yang telg
dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.
Guru membertugas untuk mempelaja
materi selanjutnya.

Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.

5 menit

Jumlah

45 menit

5. Pertemuan Kelima (2 x 45 menit)

Metode : diskusi, demonstraganya jawab

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru mengucapkan salam dilanjutk
mengajak siswa berdoa bersama.
Guru memeriksa kehadiraiswa

Guru memberikan apersepsi deng
mengingatkan siswa mengenai periq
dan frekuensi yang pernah dipelajari

10 menit
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SMP.

4. Guru menggali pemahamarsiswa
mengenai periode dan frekuensi getal
harmonik.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dari materi yang akan dipelajari hg
ini.

6. Guru membagsiswamenjadi beberap
kelompok.

Inti

Mengamati

1. Guru mengarahkan siswa untuk
membacinmenyimak majalah fisika
Physics Magzedisi getaran harmoni
masingmasing.

2. Siswa membacalenyimak majalal
fisika Physics Magz edisi getarar
harmonikmasingmasing.

3. Guru menginstruksikan dua ora
siswa untukmengukur waktu satu ka
getaran dan menghitungetaran yang
dihasilkan dalam satu detik pa
ayunan matematis dan pegas.

4. Siswa mengamati teman yan
mengukur waktu satu kali getaran d
menghitung getaran yang dihasilk
dalam satu detik pada ayun
matematis dan pegas.

Menanya

1. Siswamelakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung

2. Guru menjawab pertanyaarsiswa
dengan memberikan petunjuk.

Mengeksplorasi

1. Siswa mengumpulkan materi getars
harmonik dari sumber referensi Ig
yang digunakan untuk menunja
pembelajaran.

Mengasosiasi

1. Guru memberikan penjelasan sing
mengenai periode dan frekuensi geta
harmonik pada ayunan matematis (¢

pegas.

75 menit
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2.

Guru meminta  siswa  untuk
menjelaskan periode dan frekue
pada gerak harmonik dengan bahasg
sendiri.

Mengomunikasikan

1.

Siswamenyampaikan pendapat tentg
definisi periode dan frekuensi.

Guru mendampingi diskusi kelas.
Guru memberikan konfirmasi pac
jawabansiswa

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk| 10 menit
menyimpulkan materi yang tels
dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.

2. Guru memberi tugas untuk mempelaj
materi selanjutnya.
3. Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.
Jumlah 90 menit
6. PertemuanKeenam (1 x 45 menit)
Metode : diskusitanya jawab
. . . Alokasi
Kegiat Desk Kegiat
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutk 5 menit

mengajak siswa berdoa bersama.
Guru memeriksa kehadiramswa

Guru memberikanapersepsi denga
menanyakan kepadaswa *HQH U J
saja yang ada ketika atlet panal
merentangkan busurnya d
PHOHSDVNDQ DQDN SD
Guru menggali pemahamarsiswa
mengenai energi potensial, ene
kinetik, dan energi mekanik pada gel
harmonik sedérana.

Guru menjelaskan tujuan pembelaja
dari materi yang akan dipelajari ha
ini.

Guru membagsiswamenjadi beberap
kelompok.
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Inti Mengamati 35 menit

1. Guru mengarahkan siswa untuk
membacanenyimak majalah fisika
Physics Magzedisi getaran harmoni
masingmasing.

2. Siswa membacalenyimak majalal
fisika Physics Magz edisi getarar
harmonikmasingmasing.

Menanya

1. Siswamelakukan tanya jawab deng
guru saat pelajaran berlangsung

2. Guru menjawab pertanyaarsiswa
dengan memberikan petunjuk.

Mengeksplorasi

1. Siswa mengumpulkan materi getars
harmonik dari sumber referensi Ig
yang digunakan untuk menunja
pembelajaran.

Mengasosiasi

1. Guru memberikan penjelasan sing
mengenai energi potensial, ene
kinetik, dan energi mekanik pada get
harmonik sederhana

2. Guru memintasiswa untuk mencobe
latihan soal yang disediakan.

Mengomunikasikan

1. Siswamenyampaikan pendapat tenta
energi potensial, energi kinetik, d
energi mekanik pada gerak harmo
sederhana.

2. Guru mendampingi diskusi kelas.

3. Guru memberikan konfirnsa pada
jawabansiswa

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk| 5 menit

menyimpulkan materi yang tels
dipelajari, kemudian gur
menyampaikan penguatan materi.

2. Guru memberi tugasuntuk mencar
contoh gerak harmonik di sekit
rumah atau sekolah kemudian -
upload di Instagram  dengan

menambahkan tag #unyphysicsma
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dan mempelajari materi yang ake
dievaluasikan pada pertemu
selanjutnya.
3. Guru mengajaksiswa berdoa bersam
kemudian mengucapkan salam.
Jumlah 45 menit

H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
Penilaian proses dilakukan melalui penilaian sikap dan keaktifan. Sedangkan
penilaian hasil pembelajaran dilakukan melalui tes tertpfistest dan
posttest

2. Instrumen Penilaian

a. Instrumen lembar angket mirsggwa
b. Instrumerpretestdanposttesberbentuk piligan ganda.

I. Media, Alat, Sumber Belajar
1. Media

Majalah fisikaPhysics Magz

2. Alat dan Bahan
a. Spidol
b. Papan tulis
c. Beban
d. Tali
e. Pegas
f. Busur
3. Sumber Pembelajaran

a. Kanginan, Marthen. 201Fisika untuk SMA/MAKelas X Jakarta:
Erlangga.
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b. Pujianto, dkk. 2016Fisika untuk SMA/MA Kelas .XKlaten: Intan
Pariwara.

c. Saripudin, Aip, dkk. 2009Praktis Belajar Fisika untuk Kelas XI
SMA/MA Program Ilimu Pengetahuan Alandakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

d. Tipler, Paul A. 2001Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketidakarta:
Erlangga.

Yogyakarta, 2 April 2018

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Mahasiswa
Dra. Sri Maesarini K.N Diana Kusuma Wardani
NIP. 19620920 198703 2 003 NIM 14302244012
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpul Data

1. Lembar Validasi RPP

2. Lembar Validasi Majalah

3. Lembar Validasi Angket Minat Belajar

4. Lembar Validasi Sod#retestdanPosttest

5. Lembar Validasi Angket Respon Siswa

6. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP

7. Kisi-kisi SoalPretestdanPosttest

8. SoalPretestdanPosttest

9. Kisi-kisi Angket Minat Belajar

10. Angket Minat Belajar

11 Kisi-kisi Angket Respon Siswa

12. Angket Respon Siswa
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Lampiran 2.2
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Lampiran 2.3
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Lampiran 2.4
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Lampiran 2.5
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Lampiran 2.6

187



188



189



190



191



192



Lampiran 2.7

KISI -KISI SOAL PRETEST

Nama Sekolah SMA N 2 Sleman Penyusun : Diana Kusuma Wardani
Mata Pelajaran Fisika Jumlah Soal : 20
Kelas/Semester X MIPA / Genap Alokasi Waktu : 45 menit
Materi Getaran Harmonik Bentuk Soal : Pilihan ganda
No. Kompetensi Indikator Soal Klasifikasi | Kunci
Dasar Soal Jawaban
1. | Menganalisis Mendefinisikan 1. Getararharmonikadalah... . C1 B
hubungan antara| getaran harmonik a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di
gaya dan getan seimbang.
dalam kehidupan b. gerak bolak balik benda melalui suatu fti

seharihari

keseimbangan tertentu dengan banyaknya ge
benda dalam setiap sekon selalu konstan.

c. getaran yang terjadi bila gayalbk balik atau geraka
diterapkan pada sistem mekanis.

d. getaran yang memiliki percepatan atau gaya

bekerja pada benda berbanding terbalik dengan pag
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simpangan benda.

e. getaran yang memiliki frekuensi berbedaeda.

Menganalisis *D\D SHPXOLK SDGD EHQGD \DQJ C4
besararbesaran a. sebanding dengan amplitudo
pada gaya pemulih b. sebanding dengan kecepatan
c. sebanding dengan simpangan
d. berbanding terbalik dengan amplitudo
e. berbanding terbalik dengan simpangan
Menjelaskan 3. 1. Gerakannya periodik (bolddalik) Cc2

karakteristik gerak

harmonik

2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada K
bertanding terbalik dengan possihpangan benda.

4. Arah percepatan atagaya yang bekerja pada ben
selalu mengarah ke posisi keseimbangan.

Berdasarkarpernyataan datas yang berkaitan dengan

benda bergetdrarmonikadalah... .

a. 1,2,dan 3

b. 1,2, dan4
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c. 3dan4
d. 2dan3
e. 1,2,3,dan4

Menganalisis 4. Berdasarkan pernyataan di bawah ini, yang benar adala C4
besararbesaran a. amplitudo bandul berbanding lurus dengan peri
padasimpangan bandul.
gerak harmonik b. amplitudo bandul berbanding terbalik dengan peri
sederhana bandul.

c. massaandul berbanding lurus dengan periode ban

d. panjang tali tidak mempengaruhi periode bandul

e. periode bandul berbandingrbalik dengan frekueng

bandul.

Mengaplikasikan 5. Sebuah ayunasederhana mempunyai panjang tali 30 C3

persamaan
simpangan untuk
menyelesaikan suat

masalah

dengan beban 200 gram. Agar besar gaya pemulihnya (
EHQGD KDUXV GLVLPSDQJNDQ VHN
6 cm

8 cm

12 cm

16 cm

o o T @
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e. 18cm

Menganalisis 6. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka sé C4
hubungan antara simpangannya maksimum, benda akan memiliki ....
kecepatan, a. kecepatan dan percepatan maksimum
amplitudq dan b. kecepatan dan percepatan minimum
simpangan pada c. kecepatan nol dan percepatan maksimum
gerak harmonik d. kecepatan maksimum dan percepatan nol
sederhana e. kecepatan dan percepatan nol
Mengaplikasikan 7. Sebuah benda bergerak harmonik dengan persa C3
persamaan simpangary = 4 sin 0,1 meter. Kecepatan benda pada s
kecepatan gerak t E VHNRQ DGDODK «
harmonik sederhang a. O0m/s
untuk menyelesaika b. 0,2m/s
suatu masalah c. 0,4m/s
d. 4m/s
e. 5m/s
Mendefinisikan 'HQJDQ D\XQDQ EDQGXO RUDQJ (¢ C1l

getaran harmonik

a. massa benda

b. waktu suatu tempat
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C. percepatan gravitasi suatu tempat
d. massdali ayunan

e. kecepatan gerak benda

Mengaplikasikan 9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah ve C3
persamaan dengan frekuensi 5 Hz. Tepat saat menyimpaaog 4li atas
kecepatan dan titik seimbang benda tersebut mendapat percepatan
percepatan gerak QLODL GDQ DUDKQ\D «
harmonik sederhang a. E P akah ke atas
untuk menyelesaika b. E # akah ke bawah
suatu masalah c. E P avahke atas

d. @&m/<, arah ke bawah

e. @&m/<, arah ke atas
Menganalisis 10. Perhatikan besardnesaran yang berkaitan dengan ge Cc4
besararbesaran harmonik sederhana berikut!

pada periode dan
frekuensi gerak
harmoniksederhana

1) Amplitudo

2) Panjang Tali

3) Massa beban

4) Percepatan gravitasi bumi

Periode ayunan sederhana bergantung pada besaran
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«

e.

o o o p

1), 2), dan 3)
1), 3), dan 4)
2), 3), dan 4)
2) dan 4)
3) dan 4)

Mengaplikasikan
persamaafrekuensi
untuk menyelesaika

masalah

11. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik men

persamaanUL r&ve < «s rRcm. Setelah bergetar mm_m_n%

VHNRQ VLPSDQJDQ GDQ IUHNXH(

a.

b.

e.

FP & +]

0,25cm T@IN

0,25 cm T@ Hz
6

0,50 cm —Hz

0,50 cm nlm Hz

C3

Mengaplikasikan

persamaan periode

12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak hari

sederhana dengan panjang tali 40 cm. diks 10 m/$,

C3
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dan frekuensgerak

SHULRGH D\XQDQ WHUVHEXW DGALO

harmonik sederhang a. E V
b & V
C. E V
d. & V
e. & V
Menganalisis 13. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang C4
hubungan antara licin. Perbandingan energi kinetik maksimum dan en
energi potensial, SRWHQVLDO PDNVLPXP DGDODK «
energi kinetik, dan a |M
energi mekanik b 2
c. o
d. -
e. 1
Mengaplikasikan 14. Sebuah bandul bermassa 10 gram bergetar harr C3

persamaan energi
potensial getaran

harmonik dalam

dengan frekuensi 100 Hz dan amplitudo 8 cm. En
SRWHQVLDO SDGD VDDW VXGXW
a. 0,12 % x 10?
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0,7 &% x 107

suatu perhitungan b
c. 0,236 x 107
d

0,32 &% x 10?

e. 0,45 ¢ x 10°
Menganalisis SHUQ\DWDDQ WHQWDQJ HQHUJL
besararbesaran a. berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo
padaenergi b. berbanding lurus dengan kuadrat amplitudo
potensial, energi c. berbanding lurus dengan amplitudo
kinetik, dan energi d. berbanding lurus dengan kuadrat periode
mekanik gerak e. berbanding terbalik dengan periode

harmonik sederhand

Mendefinisikan 16. Jikabenda mengalami getaran harmonik, maka jun
energi potensial, energi kinetik dan energi potensiainfaGD O D K «
energi kinetik, dan a. maksimum pada simpangan maksimum.

energi mekanik b. maksimum pada simpangan nol.

getaran harmonik c. tetap besarnya pada simpangan berapapun.

d. berbandindurus dengan simpangannya.
e. berbanding terbalik pada simpangannya.
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Menjelaskan definisi 17. Jika benda melakukan getaran selaras, maka besaran Cc2
simpangan gerak EHUEDQGLQJ OXUXV GHQJDQ VLP
harmonik sederhang a. energi potensial

b. energi kinetik

c. kecepatan

d. periode

e. amplitudo
Mendefinisikan 18. Dalam gerak harmonik, pernyataan di bawah ini y C1l
kecepatan dan SDOLQJ EHQDU «
percepatan pada a. percepatan terbesar di titik balik
gerak harmonik b. kecepatan terkecil di titikeimbang
sederhana c. percepatan terbesar di titik seimbang

d. kecepatan terbesar di titik balik

e. kecepatan sama di setiap tempat
Mendefinisikan 'DODP JHWDUDQ KDUPRQLN NHF C1

kecepatan dan
percepatan pada
gerak harmonik

sederhana

a. selalusebanding dengan simpangannya
b. tidak bergantung simpangan
c. berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinysg

d. berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudo
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e. berbanding lurus dengan sudut fasenya

Menjelaskarenergi
potensialenergi
kinetik, danenergi
mekanik getaran

harmonik

20. Berikut ini adalah pernyatag@ernyataan yang berkaita

dengan energi gerak harmonik:

1. Energi gerak harmonik terdiri dari energi poten
dan energi mekanik.

2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25.

3. Energi mekaniknya berbanding langsung terha
kecepatannya.

4. Energi potensialnya selalu sama dengan er
mekaniknya.

SHUQ\DWDDQ \DQJ EHQDU DGDOD
a. 1dan?2
b. 1,2,dan 3
c. 1dan4
d. 2,3,dan4
e. 3dan4

C2
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KISI -KISI SOAL POSTTEST

Nama Sekolah SMA N 2 Sleman Penyusun : Diana Kusuma Wardani
Mata Pelajaran . Fisika Jumlah Soal : 20
Kelas/Semester : X MIPA / Genap Alokasi Waktu : 45 menit
Materi Getaran Harmonik Bentuk Soal : Pilihan ganda
No. Kompetensi indikator Soal Klasifikasi Kunci
Dasar Soal Jawaban
1. | Menganalisis Menganalisis 1. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka sg C4 C
hubungan antara| hubungan antara simpangannya maksimum, benda akan memiliki ....
gaya dan getan | kecepatan, a. kecepatan dan percepatan maksimum
dalam kehidupan| amplitudq dan b. kecepatan dan percepatan minimum
seharhari simpangan pada c. kecepatan nol dan percepatan maksimum
gerak harmonik d. kecepatan maksimum dan percepatan nol
sederhana e. kecepatamlan percepatan nol
Mengaplikasikan 2. Sebuah ayunan sederhana mempunyai panjang tali 3 C3 A

persamaan
simpangan untuk

menyelesaikan suat

dengan beban 200 gram. Agar besar gaya pemulihnya (
EHQGD KDUXV GLVLPSDQJNDQ VHN

a. 6cm
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masalah

b
C.
d.
e

8 cm
12 cm
16 cm

18 cm

Mengaplikasikan 3. Sebuah benda bergerak harmonik dengan persa C3
persamaan simpangary = 4 sin 0,1 meter. Kecepatan benda pada ¢
kecepatan gerak t E VHNRQ DGDODK «
harmonik sederhang a. 0m/s
untuk menyelesaika b. 0,2m/s
suatu masalah c. 0,4m/s

d. 4m/s

e. 5m/s
Menganalisis 4. Pernyataan di bawah iyang benar adalah... . Cc2
besararbesaran a. amplitudo bandul berbanding lurus dengan per
pada simpangan bandul.
gerak harmonik b. amplitudobandul berbanding terbalik dengan perig
sederhana bandul.

c. massa bandul berbanding lurus dengan periode ba

d. panjang tali tidak mempengaruhi periode bandul
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e. periode bandul berbandingrbalik dengan frekuens

bandul.

Menganalisis *D\D SHPXOLK SDGD EHQGD \DQJ C4
besararbesaran a. sebanding dengan amplitudo
padagaya pemulih b. sebanding dengan kecepatan

c. sebanding dengan simpangan

d. berbanding terbalik dengan amplitudo

e. berbanding terbalik dengan simpangan
Mendefinisikan 6. Getararharmonikadalah... . C1l

getararharmonik

a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di
seimbang.

b. getaran yang terjadi bila gaya bolak balik atau gera
diterapkan pada sistem mekanis.

c. getaran yang memiliki percepatan atau gaya Y4
bekerja pada benda berbanding terbalik dengan pag
simpangan benda.

d. gerak bolak balik benda melalui suatu fi
keseimbangan tertentu dengan banyaknya ge

benda dalam setiap sekon selalu konstan.

205




e. getaran yag memiliki frekuensi berbedaeda.

Menjelaskan 7. Perhatikan pernyatagrernyataan berikut!

karakteristik gerak 1. Gerakannya periodik (bolddalik)

harmonik 2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan

3. Percepatan atau gaya yang bekegada bends
berkanding terbalik dengan possihpangan benda.

4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada [
selalu mengarah ke posisi keseimbangan.

Berdasarkarpernyataan datas yang berkaitan dengan

benda bergetdrarmonikadalah... .

a. 1,2,dan 3

b. 1,2, dan4

c. 3dan4

d. 2dan3

e. 1,2,3,dan4

Menganalisis '"HQJDQ D\XQDQ EDQGXO RUDQJ (
hubungan antara a. massa benda
percepatan b. waktu suatu tempat

amplitudq dan C. percepatan gravitasuatu tempat
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simpangan pada

gerak harmonik

d. massa tali ayunan

e. kecepatan gerak benda

sederhana
Mengaplikasikan 9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah ve C3
persamaan dengan frekuensi 5 Hz. Tepat sa@nyimpang 4 cm di ate
percepatan gerak titik seimbang benda tersebut mendapat percepatan
harmonik sederhane QLODL GDQ DUDKQ\D «
untuk menyelesaika a. E ® akah ke atas
suatu masalah b. E # akah ke bawah

c. E P avahke atas

d. @&m/<, arah ke bawah

e. @&m/<, arah ke atas
Mengaplikasikan 10. Sebuah benda bermassa 10 gram bergetar harmonik ¢ C3

persamaaenergi
potensial getaran
harmonik dalam

suatu perhitungan

frekuensi 100 Hz dan amplitudo 8 cm. Energi poter
SDGD VDDW VXGXW IDVHQ\D DG
a. 0,12 é°
b. 0,7 &°
c. 0,23 ¢e°
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d. 0,32 &S
e. 0,45 &S

Mendefinisikan
energi potensial,
energi kinetik, dan
energi mekanik

getaran harmonik

11. Jikabenda mengalami getaran harmonik, maka jun
energi kinetik dan energi potensiainfaGD O D K «
a. maksimum pada simpangan maksimum.
b. maksimumpada simpangan nol.
c. tetap besarnya pada simpangan berapapun.
d. berbanding lurus dengan simpangannya.

e. berbanding terbalik pada simpangannya.

C1l

Mengaplikasikan
persamaan periode
ayunan sederhana
untuk menyelesaika

masalah

12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak har
sederhana dengan panjang tali 40 cm. diks 10 m/$,
SHULRGH D\XQDQ WHUVHEXW DGRQDC

E V

E V

& V

E V

E V

® 2 0o T P

C3

Mendefinisikan

kecepatan dan

'‘DODP JHWDUDQ KDUPRQLN NHF
a. selalu sebanding dengan simpangannya

C1
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percepatan pada
gerak harmonik
sederhana

b
c.
d

e.

tidak bergantung simpangan
berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinye
berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudo

berbanding lurus dengan sudasenya

Menganalisis 14. Perhatikan besardiesaran yang berkaitan dengan ge C4
besararbesaran harmonik sederhana berikut!
pada periode dan 1) Amplitudo
frekuensi gerak 2) Panjang Tali
harmoniksederhana 3) Massa beban
4) Percepatan gravitasi bumi
Periodeayunan sederhana bergantung pada besaran r
«
a. 1), 2),dan 3)
b. 1), 3), dan 4)
c. 2),3),dan4)
d. 2)dan4)
e. 3)dan4)
Menganalisis 15. PernyataaW HQWDQJ HQHUJL JHWDUD C4

besararbesaran

a.

berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo
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padaenergi
potensial, energi
kinetik, dan energi
mekanik gerak

harmonik sederhans

berbanding lurus dengan amplitudo
berbanding lurus dengan kuadrat periode
berbanding lurus dengan kuadrat amplitudo

® oo T

berbanding terbalik dengan periode

Mengaplikasikan 16. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik men C3
persamaafrekuensi persamaarUL r vs < s rRem. Setelah bergetar selamg
pegas untuk VHNRQ VLPSDQJDQ GDQ IUHNXH(
menyelesaikan a. Ep E +]
masalah b. 0,25 cm = Hz

c. 0,25cm nlm Hz

6

d. 0,50cm —Hz

e. 0,50 cm s Hz
Menjelaskan definisi 17. Jikabenda melakukan getaran selaras, maka besaran Cc2

simpangan gerak

harmonik sederhana

EHUEDQGLQJ OXUXV GHQJDQ VLP
a. energi potensial
b. energikinetik

c. kecepatan

210




d. periode

e. amplitudo
Menjelaskarenergi | 18. Berikut ini adalah pernyatagernyataan yang berkaitd C2
potensialenergi dengan energi gerak harmonik:
kinetik, danenergi 1. Energi gerak harmonik terdiri dagnergi potensid
mekanik getaran dan energi mekanik.
harmonik 2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25.
3. Energi mekaniknya berbanding langsung terhg
kecepatannya.
4. Energi potensialnya selalu sama dengan er
mekaniknya.
3HUQ\DWDDQ \DQJ EHQDU DGDOD
a. 1dan2
b. 1,2,dan 3
c. 1dan4
d. 2,3,dan4
e. 3dan4
Menganalisis 19. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang C4

hubungan antara

licin. Perbandingan energi kinetik maksimum dan en
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energi potensial,
energi kinetik, dan

energi mekanik

potensial maksimunD GDODK «

a.
b.
C.

d.

e.

R ol Nlo N olx

Mendefinisikan
kecepatan dan
percepatan pada
gerak harmonik

sederhana

20. Dalam gerak harmonik, pernyataan di bawah ini y

SDOLQJ EHQDU «

a.

b
c
d.
e

percepatan terbesar di titik balik
kecepatan terkecil di titik seimbang
percepataterbesar di titik seimbang
kecepatan terbesar di titik balik

kecepatan sama di setiap tempat

C1
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Lampiran 2.7
PRETEST MATERI GETARAN HARMONIK
Petunjuk Pengerjaan
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!

2. Pilinlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,c,d, atau e di lembar yang telah disediakan!

1. Getararharmonikadalah... .

a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di titik seimbang.

b. getaranyang terjadi bila gaya bolak balik atau gerakan diterapkan pada
sistem mekanis.

c. getaran yang memiliki percepatan atau gaya yang bekerja pada benda
berbanding terbalik dengan posisi / simpangan benda.

d. gerak bolak balik benda melalui suatu titik keseimbartgatentu dengan
banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan.

e. getaran yang memiliki frekuensi berbeaeda.

*D\D SHPXOLK SDGD EHQGD \DQJ EHUJHWDU KDUPRQI

sebanding dengan amplitudo
sebanding dengan kecepatan
sebanding dengasimpangan
berbanding terbalik dengan amplitudo
berbanding terbalik dengan simpangan

PO T

3. Perhatikan pernyatagernyataan berikut!
1. Gerakannya periodik (bolddalik)
2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan
3. Percepatan atau gayang bekerja pada benda berbanding terbalik dengan
posisi / simpangan benda.
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke
posisi keseimbangan.

Berdasarkan pernyataan diatas yang berkaitan dengan benda bergetar
harmonik adalah

1,2,dan 3

1,2, dan4

3dan4

2 dan 3

1,2,3,dan 4

PO T®
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4. Pernyataan di bawah igang benar adalah... .

amplitudo bandul berbanding lurus dengan periode bandul.
amplitudo bandul berbanding terbalik dengan periode bandul.
massaandul berbanding lurus dengan periode bandul.
panjang tali tidak mempengaruhi periode bandul

periode bandul berbanditgrbalikdengan frekuensi bandul.

®opoTp

5. Sebuah ayunan sederhana mempunyai panjang tali 30 cm dengan beban 200
gram. Agar besar gaya per@l K Q\D 1 EHQGD KDUXV GLVLPSDQ

6 cm
8cm
12 cm
16 cm
18 cm

P20 T®

6. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka saat simpangannya
maksimum, benda akan memiliki ....

kecepatan dan percepatan maksimum
kecepatan dan percepatan minimum
kecepatan nol dan percepatan maksimum
kecepatan maksimum dan percepatan nol
kecepatan dan percepatan nol

®QO0 T

7. Sebuah benda bergerak harmonik dengan persamaan simpandasin 0,1
meter. Kecepatan benda padasaat E VHNRQ DGDODK «

0m/s
0,2 m/s
0,4 m/s
4 m/s
5m/s

P20 T®

'HQJDQ D\XQDQ EDQGXO RUDQJ GDSDW PHQHQWXND

massa benda

waktu suatu tempat

percepatan gravitasi suatu tempat
massa tali ayunan

kecepatan gerak benda

"0 T
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9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah vertikal dengan frekimsi 5
Tepat saat menyimpang 4 cm di atas titik seimbang benda tersebut mendapat
SHUFHSDWDQ \DQJ QLODL GDQ DUDKQ\D «

a. E P akah ke atas

b E P akah ke bawah
c. E B avahke atas

d. @&m/<, arah ke bawah
e. @&m/<, arah ke atas

10. Perhatikan besardesaran yang berkaitan dengan gerak harmonik sederhana
berikut!
1) Amplitudo
2) Panjang Tali
3) Massa beban
4) Percepatan gravitasi bumi

SHULRGH D\XQDQ VHGHUKDQD EHUJDQWXQJ SDGD EF
1), 2), dan 3)

1), 3), dan 4)

2), 3), dan 4)

2) dan 4)

3) dan 4)

P00 o

11. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik memenuhi persbrhaan
r &ve < s rPcm. Setelah bergetar selam?sekon, simpangan dan frekuensi

JHWDUQ\D «
a. FP & +]

b. 0,25cm ;—9Hz
c. 0,25cm S Hz
d. 0,50 cm ;—6Hz
e. 0,50 cm ;—6Hz

12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak harmonik sederhana dengan
panjang tali 40 cm. Jiks=10m/4 SHULRGH D\XQDQ WHUVHEXW DC

a. E V
b E V
C. E V
d. E V
e E V
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13. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang datar licin.
Perbandingan energi kinetik maksimum dan energi potensial maksimum
DGDODK «

T o 0T W
RolawloNola

14. Sebuah partikel bermassa 10 gram bergetar harmonik dengan frekuensi 100
Hz dan amplitudo 8 cm. Energi potensial pada saat sudut fasenya 30 adalah
« -RXOH

0,12 &°®

0,7 &°

0,23 &®

0,32 ®

0,45 &b

®oO T

SHUQ\DWDDQ WHQWDQJ HQHUJL JHWDUDQ \DQJ EHQL
a. berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo
b. berbanding lurus dengan amplitudo
c. berbanding lurus dengan kuadrat periode
d. berbanding lurus dengan kuadaatplitudo
e. berbanding terbalik dengan periode

16. Jikabenda mengalami getaran harmonik, maka jumlah energi kinetik dan
energi potensiainy GDODK «
a. maksimum pada simpangan maksimum.
b. maksimum pada simpangan nol.
c. tetap besarnya pada simpangan berapapun.
d. berbanding lurus dengan simpangannya.
e. berbanding terbalik pada simpangannya.

17. Jika benda melakukan getaran selaras, maka besaran yang berbanding lurus
GHQJDQ VLPSDQJDQQ\D DGDODK «
a. energi potensial
b. energi kinetik
c. kecepatan
d. periode
e. amplitudo
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18.'DODP JHUDN KDUPRQLN SHUQ\DWDDQ GL EDZDK LQL

PoooTp

percepatan terbesar di titik balik
kecepatan terkecil di titik seimbang
percepatan terbesar di titik seimbang
kecepatan terbesar di titik balik
kecepatan sama di setiap tempat

19. DalamJHWDUDQ KDUPRQLN NHFHSDWDQ JHWDUDQ «

coooTp

selalu sebanding dengan simpangannya

tidak bergantung simpangan

berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya
berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudonya
berbanding lurus dengan sudut fasenya

20. Berikut iniadalah pernyatagpernyataan yang berkaitan dengan energi gerak
harmonik:

1.

Energi gerak harmonik terdiri dari energi potensial dan energi mekanik.

2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25.
3.
4. Energi potensialnya selalu sama dengan energi mekaniknya.

Energi mekaniknya berbanding langsung terhadap kecepatannya.

SHUQ\DWDDQ \DQJ EHQDU DGDODK «

1dan 2
1,2,dan 3
1dan4
2,3,dan 4
3dan4

®opoTe
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POSTTEST MATERI GETARAN HARMONIK

Petunjuk Pengerjaan

3.
4.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal!
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,c,d, atau e di lembar yang telah disediakan!

1. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka saat simpangannya
maksimum, benda akan memiliki ....

®QO0 T

kecepatan dan percepataaksimum
kecepatan dan percepatan minimum
kecepatan nol dan percepatan maksimum
kecepatan maksimum dan percepatan nol
kecepatan dan percepatan nol

2. Sebuah ayunan sederhana mempunyai panjang tali 30 cm dengan beban 200
gram. Agar besar gaya pemulihnya01 EHQGD KDUXV GLVLPSDQJND

"0 T

6 cm
8cm
12 cm
16 cm
18 cm

3. Sebuah benda bergerak harmonik dengan persamaan simgangasin 0,1
meter. Kecepatan benda padasaat E VHNRQ DGDODK «

PO T®

0m/s
0,2 m/s
0,4 m/s
4 m/s
5m/s

4. Pernyataan di bawah igang benar adalah... .

®copoTp

amplitudo bandul berbanding lurus dengan periode bandul.
amplitudo bandul berbanding terbalik dengan periode bandul.
massa bandul berbanding lurus dengan periode bandul.
panjang tali tidak mempengaruhi peroolandul

periode bandul berbandingrbalikdengan frekuensi bandul.

218



*D\D SHPXOLK SDGD EHQGD \DQJ EHUJHWDU KDUPRQI

sebanding dengan amplitudo
sebanding dengan kecepatan
sebanding dengan simpangan
berbanding terbalik dengan amplitudo
berbanding tdalik dengan simpangan

PO T

6. Getararharmonikadalah... .

a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di titik seimbang.

b. getaran yang terjadi bila gaya bolak balik atau gerakan diterapkan pada
sistem mekanis.

c. getaranyang memiliki percepatan atau gaya yang bekerja pada benda
berbanding terbalik dengan posisi / simpangan benda.

d. gerak bolak balik benda melalui suatu titik keseimbangan tertentu dengan
banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan.

e. getaran yag memiliki frekuensi berbedbaeda.

7. Perhatikan pernyatagsernyataan berikut!
1. Gerakannya periodik (bolddalik)
2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda berbanding terbalik dengan
posisi / ampangan benda.
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke
posisi keseimbangan.

Berdasarkan pernyataan diatas yang berkaitan dengan benda bergetar
harmonik adalah...

1,2,dan 3

1,2, dan4

3dan4

2dan 3

1,2,3,dan 4

PO T®

'HQJDQ D\XQDQ EDQGXO RUDQJ GDSDW PHQHQWXND

massa benda

waktu suatu tempat

percepatan gravitasi suatu tempat
massa tali ayunan

kecepatan gerak benda

"0 T
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9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah vertikal dengan frekuensi 5 Hz.
Tepat saat menyimpg 4 cm di atas titik seimbang benda tersebut mendapat
SHUFHSDWDQ \DQJ QLODL GDQ DUDKQ\D «

a. E P akah ke atas

b E P akah ke bawah
c. E B avahke atas

d. @&m/<, arah ke bawah
e. @&m/<, arah ke atas

10. Sebuah partikel bermassa 10 gram bergetar harmonik dengan frekuensi 100
Hz dan amplitudo 8 cm. Energi potensial pada saat sudut fasenya 30 adalah
« -RXOH

0,12 &b

0,7 &°

0,23 ®

0,32 &°

0,45 &°

®20TY

11. Jika benda mengalami getaran harmonik, maka jumlah energi kinetik dan
energi potensialny GDODK «

maksimum pada simpangan maksimum.

maksimum pada simpangan nol.

tetap besarnya pada simpangan berapapun.

berbanding lurus dengan simpangannya.

berbandingerbalik pada simpangannya.

P20 T®

12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak harmonik sederhana dengan
panjang tali 40 cm. Jiks=10m/4 SHULRGH D\XQDQ WHUVHEXW DC
a.

ARARARAMAAM
<<<<<

b
C.
d.
e

13.Dalam getaran harmonik, kecepatan@éd D Q «

selalu sebanding dengan simpangannya

tidak bergantung simpangan

berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya
berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudonya
berbanding lurus dengan sudut fasenya

PO T
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14. Perhatikan besardnesaran yang berkaitalengan gerak harmonik sederhana
berikut!
1) Amplitudo
2) Panjang Tali
3) Massa beban
4) Percepatan gravitasi bumi

SHULRGH D\XQDQ VHGHUKDQD EHUJDQWXQJ SDGD EF
1), 2), dan 3)

1), 3), dan 4)

2), 3), dan 4)

2) dan 4)

3) dan 4)

coooTp

15. Pernyataantentand QHUJL JHWDUDQ \DQJ EHQDU DGDODK «
a. berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo
b. berbanding lurus dengan amplitudo

berbanding lurus dengan kuadrat periode

berbanding lurus dengan kuadrat amplitudo

berbanding terbalik dengan periode

=

16. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik memenuhi persahhaan
r & < ssrPcm. Setelah partikel bergetar selaﬁcaasekon, simpangan dan

IUHNXHQVL JHWDUQ\D «
a. FP E +]
b. 0,25cm ;—9Hz
c. 0,25cm S Hz
d. 0,50 cm ;—6Hz

e. 0,50 cm ;—6Hz

17. Jika benda melakukan getaran selaras, maka besaran yang berbanding lurus
GHQJDQ VLPSDQJDQQ\D DGDODK «
a. energi potensial
b. energi kinetik
c. kecepatan
d. periode
e. amplitudo
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18. Berikut ini adalah pernyatagernyataan yang berkaitan dengan energi gerak
harmonik:

1. Energi gerak harmonik terdiri dari energi potensial dan energi mekanik.
2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25.

3. Energi mekaniknya berbanding langsung terhadap kecepatannya.

4. Energi potensialnya selalu sama dengan energi mekaniknya.

Pernyataan yangbdhU DGDODK «

ldan?2
1,2,dan 3
1dan4
2,3,dan4
3dan4

copoTp

19. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang datar licin.
Perbandingan energi kinetik maksimum dan energi potensial maksimum
DGDODK «

P Q0T
RPolawloNolon

20. Dalam gerak harmonilS HUQ\DWDDQ GL EDZDK LQL \DQJ SDOLC

percepatan terbesar di titik balik
kecepatan terkecil di titik seimbang
percepatan terbesar di titik seimbang
kecepatan terbesar di titik balik
kecepatan sama di setiap tempat

coooTp
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Lampiran 2.8

KISI -KISI ANGKET MINAT BELAJAR

_ Sebaran Butir Jumlah
No. Aspek Minat
Pernyataan Pernyataan
1 | Perasaan senang 1,2,3,8,17 5
2 | Ketertarikan 5,6,7,15, 20 5
3 | Perhatian 4,9,11,12, 18 5
4 | Keterlibatan 10, 13, 14, 16, 1¢ 5
Jumlah Pernyataan 20
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Lampiran 2.9

ANGKET MINAT BELAJAR

SEBELUM MENGGUNAKAN PHYSICS MAGZBERBASIS

CONTEXTUAL LEARNING

SDGDseslBIZDEDQ \IL

Nama
Kelas/No
Hari/tanggal :
Petunjuk
1. Bacalah dan pahami pernyataan di bawabh ini.
2. HULODK WDQGD FHQWDQJ ¥
dengan kondisi anda.
SS =Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Keterangan
No. Pernyataan SST S | TS 1STS
1 Saya dapat memahami fenomena getaran ben
sekitar dengan konsep fisika
5 Saya dapat mengerjakan sagtaran harmonil
secara mandiri
3 Saya menyukai pelajaran fisika khususnya ma
getaran harmonik
Saya merasa kesulitan dalam memahami m
4 | dari buku paket fisika karena tampilan dan bah
yang digunakan monoton dan sulit dimengerti
5 Saya mampu memahami konsep getaran harm
dengan mudah
6 Saya bertanya pada guru tentang contoh gel
harmonik pada kehidupan sehhari
E Saya berdiskusi dengan teman dalam menger]
soal atau tugas getaran harmonik
8 | Saya tidak sukenenggunakan buku paket fisika
Saya selalu mengikuti perkembangan tekno
9 |yang berkaitan dengan ilmu fisika khususi
materi getaran harmonik
10 Saya merasa kesulitan memahami materi get

harmonik dengan buku paket fisika karena mg
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No.

Keterangan

Pernyataan

SS

S

TS

STS

rumit dan tidak jelas

11

Saya mempelajari kembali materi yang te
diajarkan agar dapat lebih mudah mengik
pelajaran getaran harmonik selanjutnya

12

Saya harus belajar fisika materi getaran harm
dengan lebih giat karena ingin mengudaéihan
soal yang diberikan guru

13

Saya tidak malu bertanya kepada guru dan te
jika kurang memahami kalimat yang ada p
buku paket fisika

14

Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan
dalam kelas karena saya paham materi dari
paket

15

Saya merasa bosan belajar materi get
harmonik menggunakan buku paket

16

Saya mudah berkonsentrasi pada kegi;
pembelajaran fisika padaateri getaran harmon
dengan buku paket

17

Saya senang membaca materi getaran harm
dalam buku paket fisika

18

Saya tidak merasa kesulitan memahami mg
getaran harmonik dari buku paket

19

Saya bertanya pada guru atau teman da
menyelesaikan permasalahan getaran harm
dari buku paket

20

Saya tertarik dengan pembelajaran fisika den

buku paket pada materi getaran harmonik
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ANGKET MINAT BELAJAR
SETELAH MENGGUNAKAN PHYSICSMAGZBERBASIS

CONTEXTUAL LEARNING

Nama
Kelas/No
Hari/tanggal
Petunjuk
1. Bacalah dan pahami pernyataan di bawah ini dengan baik.

2. %HULODK WDQGD FHQWDQJ ¥ SDGD MDZDEDQ \L
dengan kondisi anda

SS =Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat TidaRetuju

Keterangan
SS| S | TS | STS

No. Pernyataan

Setelah belajar dengan majalé&hysics Magz
edisi getaran harmoniksaya dapat memahar
fenomena getaran benda di sekitar dengan ko
fisika.

Setelah menggunakan majaRhysics Magzdisi
2 | getaran harmonijksaya dapat mengerjakan s
getaran harmonik secara mandiri

Saya menyukai pelajaran fisika khususnya ma
3 | getaran harmonik setelah belajar dengan maj
Physics Magedisi getaran harmonik

Saya merasa kesulitan dalam memahami m
dari majalahPhysics Mageadisi getaran harmoni
karena tampilan dan bahasa yang digung
monoton dan sulit dipahami

Belajar dengan Physics Magz edisi getarar
5 | harmonik dapat membantu saya memah
konsepgetaran harmonik dengan mudah

Saya lebih terdorong untuk bertanya pada ¢
tentang contoh getaran harmonik pada kehidu
seharihari dalam pembelajaran menggunal
majalahPhysics Magzdisi getaran harmonik
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No.

Keterangan

Pernyataan

SS

S | TS

STS

Saya berdiskusi dengan teman dalam menger|
soal atau tugas getaran harmonik yang terd
pada majalah Physics Magz edisi getarar
harmonik

Saya lebih suka menggunakan buku paket fi
daripada majalahPhysics Magzedisi getarar
harmonik

Saya dapat mengetahui perkembangan tekng
yang berkaitan dengan ilmu fisika khusust
materi getaran harmonik setelah mengik
kegiatan pembelajaran menggunakan maj
Physics Magedisi getaran harmonik

10

Saya merasa kesulitan memahami materi get
harmonik dengan majalafPhysics Magzedisi
getaran harmonik karena matedmit dan tidak
jelas

11

Dengan menggunakan majaRhysics Magedisi
getaran harmonik saya mempelajari kem
materi yang sudaldiajarkan agar lebih mudg
mengikuti pelajaran getaran harmonik selanjutr

12

Saya harus belajar fisika materi getaran harm
dengan lebih giat karena ingin menguasai lati
soal yang terdapat pada majalBhysics Magz
edisi getaran harmonik

13

Saya tidak malu menanyakan kepada guru
teman jika kurang memahami kalimat yang ¢
pada majalah Physics Magz edisi getarar
harmonik

14

Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan
dalam kelas karena saya paham materi
majalahPhysics Magadisi getaran harmonik

15

Saya merasa bosan belajar materi get
harmonik menggunakanPhysics Magz edisi
getaran harmonik

16

Saya mudah berkonsentrasi pada kegi
pembelajaran fisika pada materi getaran harm
dengan majalahPhysics Magz edisi getarar
harmonik karena materi yang disajikan sistema

17

Saya senang membaca materi getaran harm
dalam majalah Physics Magz edisi getarar
harmonik

18

Dengan majalahPhysics Magzedisi getarar
harmonik saya lebih mudah memahami mat
getaran harmonik

19

Saya bertanya pada guru atau teman dg

menyelesaikan permasalahan getaran harm
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Keterangan

No. Pernyataan SST s [ 7S [ STS
pada majalah Physics Magz edisi getarar
harmonik
Kegiatan pembelajaran menggunakan majq

20 Physics Magzedisi getaran harmonik memby

saya lebih tertarik dengan pembelajaran fis

khususnya materi getaran harmonik
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Lampiran 2.10

KISI -KISI ANGKET RESPON SISWA

No. Aspek Sebaran Butir
Pernyataan
1 | Materi 3,7
2 | Penyajian 4,5,18, 19
11,12, 14, 15,
3 | Keterbacaan 21 22 23, 25
, - 10, 13, 16, 17,
4 | Tampilan Fisik 20, 24
5 | Penggunaan 1,2,6,8,9, 26
Jumlah pernyataan 26
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Lampiran 2.11

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MAJALAH FISIKA
PHYSICS MAGZ

Nama :
Kelas/No. :

Petunjuk pengisian angket:
1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap majalah
fisika Physics Magz
2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dan kondisi anda
GHQJDQ PHPEHUL WDQGD FHQ@wWdli@J ¥ SDGD NROR
3. Angket tidak mempengaruhi nilai anda.

Keterangan:

1=STS :Sangat Tidak Setuju
2=TS :Tidak Setuju

3=S : Setuju

4 =SS :Sangat Setuju

Pilihan Jawaban
1 2 3 4

No. Pernyataan

Majalah fisikaPhysics Magmi membantu saya
1 | untukbelajar sesuai dengan kecepatan berpikit
saya.

Saya dapat membaca materi yang belum saya
2 | pahami dalam majaladPhysics Magani secara
mandiri.

Konsep getaran harmoniljelaskan dalam
majalah fisikaPhysics Magzlengan baik.

Materi getaran harmonik dalam majaRhysics
Magzdipaparkan secaramit dantidak jelas.
Pengorganisasian materi dalam majaalysics

5 | Magzini menjadikan materi getaran harmonik
lebih mudah dipahami.

Majalah fisikaPhysics Magmi sangabaik

6 | apabila digunakan sebagai alternatif sumber
belajarmandiri

Saya mampu memahami materi getaran harmc
7 | dalam majalatirhysics Magzni secara
keseluruhan.

MajalahPhysics Magtzidak membuat saya
tertarik untuk belajamateri getaraharmonik.
Adanya ilustrasi pendukung dalam majalah fisi
9 | Physics Magzmembuat saya lebih memahami
konsep getaran harmonik
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Pilihan Jawaban

No. Pernyataan 1 > 3 !
Desain majalah fisik®hysics Magzini membuat

10 : .
saya tertarik untuk belajar.
Penulisan kontedalam majalah fisik&hysics

11 Magzmenggunakarenis huruf {ont) yangsudah
sesuai sehingga saya tidadsulitan untuk
membacanya.

12 Majalah dilengkapi gmbar atau ilustrasi
pendukung memperjelas materi yatigahas

13 Sampul ¢ovel majalahmenarik dan berkaitan
dengan materi getaran harmonik

14 | Kualitas gambar buruk dan pecah
Ukuran huruf font) dalam majalah fisik&hysics

15 | Magzsudah sesuai sehingga saya tikegulitan
untuk membacanya

16 DesainmajalahPhysics Magmi sama sekali
tidak membuat saya tertarik untuk membacany
Tampilan majalatPhysics Magsecara

17 .
keseluruhan baik

18 MajalahPhysics Magmemuat artikel menarik
yangmemberikan saya pengetahuan baru

19 Kata mutiara dalam majaldhysicsMagztidak
membuat saya bersemangat
Pemilihan warndackgrounddan warna tulisan

20 . :
tepat sehingga mudah dibaca

21 Saya dapat memahami kalimat dalam majalah
Physics Magzlengan mudah
MajalahPhysics Magmenggunakan bahasa

22 | majalah namutetap memperhatikan kaidah
penulisan yang benar

23 Dalam majalaliPhysics Magazni tidak terdapat
kesalahan penulisan
Secara keseluruhan majalah fisiaysics Magz

24 | dapat meningkatkan minat belagaya terhadap
fisika

o5 Kualitas gambar dalam majalah fisiRaysics
Magzbaik dan tidak pecah

26 Saya setuju apabila terdapat majalah fisika sef

Physics Maguntuk materi fisika yang lain
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Lampiran 3. Hasil Penelitian dan Analisis Data

1. Analisis Validasi RPP

2. Analisis Validasi Majalah

3. Analisis Validasi Angket Minat Belajar

4. Analisis Validasi SodPretestdanPosttest

5. Analisis Validasi Angket Respon Siswa

6. AnalisisKeterlaksanaan RPP

7. Analisis Validitas dan Reliabilitas SdatetestdanPosttest

dengamQUEST

8. Analisis Hasil Minat Belajar

9. Analisis Peningkatan Minat Belajar

10. Analisis HasiPretestdanPosttest

11. Analisis PeningkataHasil Belajar

12. Analsis Respon Siswa Terhadap Majalah
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Lampiran 3.1

Analisis Validasi RPP
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Lampiran 3.2

Analisis Validasi Majalah
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Lampiran 3.3

Analisis Validasi Angket Minat Belajar
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Lampiran 3.4

Analisis Validasi SoalPretestdan Posttest
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Lampiran 3.5

Analisis Validasi Angket Respon Siswa
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Lampiran 3.6

Analisis Keterlaksanaan RPP
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Lampiran 3.7

Analisis Validitas dan Reliabilitas SoalPretestdan PosttesdenganQUEST

UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)

ltem 1:item1 Infit
MNSQ =1.02

Disc = 0.31

Categories A[0] BJ[0] CI[0] DIJ1]
E [0] missing

Count 2 2 1 24

3 0

Percent (%) 6.3 6.3 3.1 75.0

9.4

Pt - Biserial -0.18 -0.10 -0.12 0.31
-0.15

Mean Ability 0.01  0.23 0.01 0.73
0.17 NA

StDev Ability 094 0.00 0.00 0.85

0.38 NA

Step Labels 1

Thresholds -0.64
Error 0.43

ltem 2:item 2 Infit
MNSQ = 0.95

Disc = 0.42

Categories A[0] CJ[1] DIJ[0] EIO]
missing
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Count 2 17 1 12

0

Percent (%) 6.3 531 3.1 375

Pt - Biserial 0.02 0.41 -0.12 -0.39
Mean Ability  0.59 0.92 0.01 0.15
NA

StDev Ability 0.35 0.88 0.00 0.57

NA

Step Labels 1

Thresholds 0.41

Error 0.38

ltem 3:item3 Infit

MNSQ =1.21

Disc =0.10

Categories A[0] BJ[1] CIJ[0] EIOQ]
missing

Count 2 20 1 9

0

Percent (%) 6.3 625 3.1 281

Pt - Biserial -0.29 0.10 -0.34 0.18
Mean Ability -0.35 0.64 -093 0.82
NA

StDev Ability 0.58 0.76 0.00 0.75
NA

Step Labels 1

Thresholds -0.01
Error 0.39

ltem 4:ite m 4 Infit
MNSQ =0.88

ek Qutput Continues****
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UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Level=0.50)

Categories A[0] BI[O] E[1] missing

Count 3 6 23 0

Percent (%) 94 188 71.9

Pt - Biserial -0.45 -0.21 047
Mean Ability -0.53 0.20 0.82 NA
StDev Ability 0.30 0.69 0.74 NA

Step Labels 1

Thresholds -0.47
Error 0.42

ltem 5:item5 Infit
MNSQ = 0.84

Disc = 0.48

Categories A[l] B [0] C[0] missing

Count 27 3 2 0

Percent (%) 84.4 9.4 6.3

Pt - Biserial 0.48 -0.28 -0.37
Mean Ability  0.75 -0.15 -0.57
StDev Abilty 0.76 0.58 0.36 NA

Step Labels 1

Thresholds -1.25
Error 0.51

ltem 6:item 6 Infit
MNSQ = 1.09

Disc = 0.27
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Categories A[0] BI[0] CIJ[1] D]J0]
E [0] missing

Count 7 2 16 4
3 0

Percent (%) 21.9 6.3 50.0 125

9.4

Pt - Biserial 0.10 -0.18 0.26 -0.11
-0.32

Mean Ability 0.75 0.01 080 0.30

-0.23 NA

StDev Ability 0.88 0.22 081 0.38

0.68 NA

Step Labels 1

Thresholds 0.55
Error 0.38

ltem 7:item?7 Infit
MNSQ =0.93

Disc = 0.44

Categories A[l] BJ[0] CIJ[0] DIO0]
E [0] missing

*eekQutput Continues* **
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UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L = 20 Probability Level=0.5

1 0

Percent (%) 50.0 3.1 313 125
3.1

Pt - Biserial 0.44 - 0.07 -0.15
0.10

Mean Ability 094 0.23 0.39

0.94 NA

StDev Abilty 080 0.00 0.66 0.35

0.00 NA

Step Labels 1

Thresholds 0.55
Error 0.38

ltem 8:item 8 Infit
MNSQ =0.81

Disc = 0.56

Categories A[0] CJ[1] DIJ[0O] EIOQ]
missing

Count 1 23 1
0

Percent (%) 3.1 719 3.1 219

Pt - Biserial -0.34 0.55 -0.23

Mean Ability -0.93 0.86 -0.44

NA

StDev Ability 0.00 0.72 0.00 0.57
NA

Step Labels 1

Thresholds -0.47
Error 0.42
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-0.46

-0.39

-0.36

0.01



ltem 9:item9 Infit
MNSQ =0.78

Disc = 0.56

Categories A[0] BI[0] CIJ[0] DI1]
E [0] missing

Count 1 2 1 27
1 0

Percent (%) 3.1 6.3 3.1 844

3.1

Pt - Biserial -0.34 -0.25 -0.34 0.55
-0.12

Mean Ability -0.93 -0.21 -0.93 0.77

0.01 NA

StDev Ability 0.00 0.2 3 0.00 0.73

0.00 NA

Step Labels 1

Thresholds -1.25
Error 0.51

ltem 10: item 10 Infit
MNSQ = 1.06

Disc = 0.31

Categories A[0] BI[0] CJ[0] DIJ1]

missing

Count 11 2 6 13

0

Percent (%) 34.4 6.3 18.8 40.6

Pt - Biserial -0.11 -0.22 -0.11  0.30

ek Qutput Continues****

251



UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Level=0.50)

Mean Ability  0.43 -0.10 040 0.89

NA
StDev Ability 0.81 0.11 0.81 0.78
NA

Step Labels 1

Thresholds 0.97
Error 0.39

ltem 11:item 11 Infit
MNSQ =1.10

Disc = 0.24

Categories A[0] BI[1] CIJ[0] DIO]
E [0] missing

Count 1 15 12 1

3 0

Percent (%) 3.1 469 375

9.4

Pt - Biserial -0.18 0.23 -0.10
-0.09

Mean Ability -0.21 080 047 0.23
0.31 NA

StDev Ability 0.00 092 0.77 0.00
0.28 NA

Step Labels 1
Thresholds 0.69

Error 0.38

ltem 12:item 12 Infit
MNSQ =0.82

252

3.1

-0.07



Disc = 0.53

Categories A[l] BJ[0] CI[0] EIOQ]
missing

Count 26 2 3 1

0

Percent (%) 81.3 6.3 9.4 3.1

Pt - Bis erial 0.52 -0.33 -0.41 -0.01
Mean Ability  0.78 - 0.46 -045 0.46

NA

StDev Ability 0.74 0.47 0.38 0.00

NA

Step Labels 1

Thresholds -1.03
Error 0.47

ltem 13:item 13 Infit
MNSQ = 1.07

Disc=0. 28

Categories A[0] BI[0] CI[0] EI1]
missing

Count 5 4 6 17

0

Percent (%) 156 125 188 531

Pt - Biserial 0.05 -0.37 -0.08 0.28
Mean Ability 0.63 -0.22 041 o081

NA

StDev Ability 056 0.41 059 0.90

NA

ek Qutput Continues****
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UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Level=0.50)

Step Labels 1

Thresholds 0.41
Error 0.38

ltem 14:item 14 Infit
MNSQ =0.91

Disc = 0.46

Categories A[0] C[0] DIJ[1] EIOQ]
missing

Count 3 7

0

Percent (%) 94 219 625 6.3

Pt - Biserial -0.35 -0.11 045
Mean Ability -0.30 044 0.85
NA

StDev Abilty 0.44 097 0.67 0.11
NA

Step Labels 1

Thresholds -0.01
Error 0.39

ltem 15:item 15 Infit
MNSQ = 1.20

Disc = 0.12
Categories B[1] DIJ[0] E[O0] missing

Count 19 12 1 0
Percent (%) 594 375 3.1

20

Pt - Biserial 0.12 -0.12 -0.01

254

-0.29
-0.32



Mean Ability 0.66 0.46 0.46 NA
StDev Ability 0.84 0.82 0.00 NA

Step Labels 1

Thresholds 0.13
Error 0.39

ltem 16:item 16 Infit
MNSQ =1.11

Disc =0.16

Categories C[1] DJ[0] E[0] missing

Count 24 4 4 0

Percent (%) 75.0 125 125

Pt - Biserial 0.15 0.00 -0.20

Mean Ability  0.65 0.60 0.13 NA
StDev Ability  0.80 1.06 0.50 NA

Step Labels 1

Thresholds -0.64

*eekQutput Continues****
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UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Level=0.50)

Error 0.43

ltem 17: item 17 Infit
MNSQ = 1.06

Disc = 0.28

Categories B[O] CI[0] DI[0] E[1]
missing

Count 1 13 1 17

0

Percent (%) 3.1 40.6 3.1 531

Pt - Biserial -0.01 -0.22 -0.18
Mean Ability  0.46 0.35 -0.21
NA

StDev Ability  0.00 0.65 0.00 0.91

NA

Step Labels 1

Thresholds 0.41

Error 0.38

ltem 18:item 18 Infit

MNSQ = 1.27

Disc = 0.03

Categories A[l] CJ[0] DJ[0] missing

Count 14 2 16 0

Percent (%) 43.8 6.3 50.0

Pt - Biserial 0.03 -0.22 0 .08
Mean Ability  0.62 -0.10 0.63 NA

StDev Ability 0.94 0.34 0.72 NA
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Step Labels 1

Thresholds 0.83

Error 0.38

ltem 19:item 19 Infit

MNSQ =0.86

Disc = 0.53

Categories A[0] C[0] ETJ[1] missing
Count 11 2 19 0

Percent (%) 34.4 6.3 594

Pt - Biserial -0.45 -0.18 0.53
Mean Ability 0.08 0.01 0.93 NA

StDev Ability 0.8 0 0.00 0.68 NA
Step Labels 1

Thresholds 0.13

Error 0.39

*eRxxQutput Continues****
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UJITRBTS

Item Analysis Results for Observed Responses
3/ 8/2018 4: 5

all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)
ltem 20:item 20 Infit

MNSQ =0.84

Disc =0.54

Categories A[0] BI[0] CJ[0] DIJ1]
missing

Count 15 1 1 15

0

Percent (%) 46.9 3.1 3.1

Pt - Biserial -0.34 -0.23 -0.34
Mean Ability  0.27 -0.44 -0.93
NA

StDev Ability 0.53 0.00 0.00 0.79
NA

Step Labels 1
Thresholds 0.69
Error 0.38

Mean test score 12.25
Standard deviation 3.25
Internal Consistency 0.62

The individual item statist ics are calculated
using all available data.

The overall mean, standard deviation and internal
consistency indices assume that missing responses
are incorrect. They should only be considered useful
when

0.54
1.06

46.9
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UJITRBTS

Item Estimates (Thresholds)
3/ 8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Le vel=0.50)

Mean 0.00
SD 0.70
SD (adjusted) 0.56

Reliability of estimate 0.65

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 0.99 Mean 0.98

SD 0.15 SD 0.25
Infit t Outfit t

Mean 0.06 Mean 0.09

SD 0.90 SD 0.73

0 items with zero scores
0 items with perfect scores
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UJITRBTS

Case Estimates
3/8/2018 4: 5
all on all (N =32 L =20 Probability Level=0.50)

Mean 0.58
SD 0.84
SD (adjusted) 0.66

Reliability of estimate 0.61

Fit Statistics

Infit Mean Square Outfit Mean Square

Mean 1.00 Mean 0.98
SD 0.20 SD 0.28

Infit t Outfit t
Mean -0.01 Mean 0.02
SD 1.09 SD 0.77

0 cases with zero scores
0 cases with perfect scores
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Lampiran 3.8

Hasil Angket Minat Sebelum Pembelajaran (Kelas Kontrol)
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Hasil Angket Minat Sebelum Pembelajaran (Kelas Eksperimen)
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Hasil Angket Minat SetelahPembelajaran (Kelas Kontrol)
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Hasil Angket Minat Setelah Pembelajaran (Kelas Eksperimen)
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Lampiran 3.9

Hasil PeningkatanMinat (Kelas Kontrol)
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Hasil PeningkatanMinat (Kelas Eksperimen)
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Lampiran 3.10

Analisis Hasil PretestKelas Kontrol
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Analisis Hasil Pretestkelas Eksperimen
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Analisis Hasil PosttesKelas Kontrol
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Analisis Hasil PosttesKelas Eksperimen
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Lampiran 3.11

Analisis Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol
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Analisis Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen
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Lampiran 3.12

Analisis Respon Siswa Terhadap Majalah (Uji Coba Terbatas)

273



Analisis Respon Siswa Terhadap Majalah (Uji Cobd.apangan)
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian

1. Surat Izin Fakultas

2. Surat RekomendaBenelitian KESBANGPOL

3. Surat Izin Sekolah
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Lampiran 4.1
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Lampiran 4.2
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Lampiran 4.3
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

Siswakelas eksperimememperagakar Siswa kelas kontrol berdiskusi
dan mempresentasikan hasil diskus mengenai simpangan gerak harmon
mengenai simpangan gerak harmon pada buku paket fisika

pada majalalPhysics Magz

Kegiatan pembelajarah kelas Kegiatanpembelajarauli kelas kontrol
eksperimemmenggunakamajalah menggunakan buku paket fisika
fisika Physics Magz

Pengerjaan soglosttesti kelas  pengerjaan soglosttestli kelas kontrol
eksperimen
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